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ABSTRAK 

 Afriani Rahman, 2024. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang (dibimbing oleh 

Dr. Lukman Hakim, M.Si dan Dr.Haerana,S.Sos.,M.Pd ) 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadaap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang .Kinerja 

dipengaruhi banyak faktor, salah satunya kompensasi. Kompensasi merupakan 

salah satu fungsi yang penting dalam manajemen Sumber Daya Manusia, karena 

kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling sensitif di dalam hubungan 

kerja mengandung masalah kompensasi dan berbagai segi yanng terkait, seperti 

tunjangan, kenaikan kompensasi, struktur kompensasi dan skala kompensasi. 

Sistem pemberian kompensasi yang adil dan layak akan mendorong pegawai untuk 

semangat dalam bekerja. Pegawai yang memiliki kinerja bagus tentunya akan 

dipertahankan, namun sebaliknya ketika kinerja mereka buruk maka akan di 

lakukan mutasi yakni dikeluarkan dari perusahaan tersebut karena bersifat kontrak. 

Pemberian kompensasi diharapkan dapat menjadi pendorong semangat kerja 

pegawai, sehingga mereka dapat terus memberikan kontribusi positif dalam 

menjalankan tugas mereka.  

Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitafif dengan tipe penelitian deskriptif. Penarikan sampel menggunakan 

Teknik sampling yaitu sampel jenuh untuk variabel X dan Y dengan jumlah sampel 

sebanyak 53 sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisi menggunakan Teknik 

analisis statistik deskriptif sederhana 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil rekapitulasi dari 

hasil yang diketahui dari pengaruh antara variabel- variabel diatas, maka didapatkan 

hasil 0,46 atau 46%. Jadi dapat dikatakan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikan sebesar 0,000 di 

Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Berarti dapat kita simpulkan bahwa 

pemberian kompensasi yang cukup dapat meningkatkan semangat kinerja pegawai 

begitupun sebaliknya jika pemberian kompensasi kurang dapat menyebabkan 

kurangnya motivasi kerja pegawai dalam menjalankan tugas dan semangat kerja 

pegawai menjadi relatif rendah. 

 

Kata kunci : Kompensasi dan kinerja pegawai  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbicara tentang manajemen sumber daya manusia di dalam suatu organisasi 

selalu terkait dengan isu-isu yang melibatkan pegawai. Dalam konteks organisasi, 

memberdayakan individu dianggap sebagai aspek yang sangat krusial dan memiliki 

dampak signifikan terhadap kelancaran operasionalnya. Keberhasilan suatu 

organisasi dapat tercermin dari kemampuannya dalam mengelola sumber daya 

manusia yang dimilikinya, sehingga diperlukan langkah-langkah strategis untuk 

mencapai tujuan organisasional. Secara esensial, terdapat beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi perilaku seseorang di dalam suatu organisasi, termasuk 

karakteristik pribadi, motivasi, imbalan (kompensasi), dan tingkat stres kerja.  

Kinerja dipengaruhi banyak faktor, salah satunya kompensasi. Kompensasi 

merupakan salah satu fungsi yang penting dalam manajemen Sumber Daya 

Manusia. karena kompensasi merupakan salah satu aspek yang paling sensitif di 

dalam hubungan kerja mengandung masalah kompensasi dan berbagai segi yang 

terkait, seperti tunjangan, kenaikan kompensasi, struktur kompensasi dan skala 

kompensasi. Sistem pemberian kompensasi yang adil dan layak akan mendorong 

pegawai untuk semangat dalam bekerja. 

Sinambela (2018: 127) menyatakan bahwa: “kompensasi adalah imbalan jasa 

atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja karena 

tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi 
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kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Keberhasilan 

dalam menentukan kompensasi yang layak akan menentukan bagaimana kualitas 

SDM dalam bekerja, yang secara langsung akan berkaitan dengan efektivitas tujuan 

pegawai dan efisiensi anggaran organisasi, serta akan menentukan bagaimana 

keberlangsungan hidup organisasi dalam lingkungan persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif. 

Beberapa faktor dapat memengaruhi motivasi kerja pegawai, seperti 

kepemimpinan, penghargaan, promosi jabatan, lingkungan kerja, dan kompensasi. 

Namun, kompensasi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi motivasi 

pegawai. Kompensasi adalah imbalan yang diterima pegawai sebagai penghargaan 

atas kontribusinya terhadap organisasi, baik berupa uang maupun barang. Dalam 

melakukan suatu pekerjaan tertentu seseorang pasti mengharapkan hasil atau balas 

jasa dari pekerjaan yang dilakukannya. Pegawai harus diberi kompensasi atas 

partisipasi yang mereka berikan agar tujuan organisasi maupun tujuan mereka 

sendiri dapat tercapai. Biasanya hasil dari balas jasa diberikan dalam bentuk 

kompensasi. Kompensasi bukan hanya sekedar upah dan gaji. Menurut Sirait dalam 

(Martin, 2007) Dalam suatu kompensasi, terdapat juga pemberian 

insentif/perangsang dan program kesejateraan pegawai (employee benefit and 

service) yang bisa meningkatkan produktivitas.  

Pertukaran pandangan tentang remunerasi di lingkungan birokrasi atau 

lembaga publik merupakan hal yang menarik, baik di negara mana pun, termasuk 

Indonesia. Seringkali, isu kompensasi menjadi fokus utama ketika ditemukan 

bahwa tindakan korupsi atau penyalahgunaan keuangan seperti peningkatan biaya 
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kebutuhan kantor, pemotongan dana pembangunan, dan sejenisnya telah mencuat 

ke publik. Beberapa pejabat publik berpendapat bahwa penyalahgunaan kekuasaan 

semacam itu dapat terjadi karena kompensasi yang mereka terima dianggap terlalu 

kecil dan tidak sebanding dengan tingkat kebutuhan hidup. Keadaan ini dianggap 

sebagai predisposisi bagi pejabat publik untuk mencari pendapatan tambahan 

melalui praktik "korupsi".  

Kinerja pegawai merujuk pada serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

seorang pekerja untuk menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan efisien, dengan 

tujuan mencapai hasil terbaik sesuai dengan tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh pada kinerja pegawai adalah 

pemberian kompensasi atau imbalan, baik oleh organisasi pemerintahan maupun 

swasta. Menurut (Ishak et al., 2018) Pegawai yang memiliki kinerja bagus tentunya 

akan dipertahankan, namun sebaliknya ketika kinerja mereka buruk maka akan di 

lakukan mutasi yakni dikeluarkan dari perusahaan tersebut karena bersifat kontrak. 

Pegawai khususnya di Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang, 

memiliki peran penting dalam memenuhi dan melayani kebutuhan masyarakat, 

terutama terkait administrasi kependudukan. Mereka telah berupaya semaksimal 

mungkin untuk memberikan pelayanan terbaik kepada Masyarakat. Dengan adanya 

indikator tersebut, diharapkan pegawai di Kantor Kecamatan Alla mampu bekerja 

dengan baik dan maksimal. Namun, kesuksesan tersebut sangat tergantung pada 

kesejajaran antara kompensasi yang diterima oleh pegawai dengan kinerja yang 

mereka lakukan. Pemberian kompensasi diharapkan dapat menjadi pendorong 

semangat kerja pegawai, sehingga mereka dapat terus memberikan kontribusi 
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positif dalam menjalankan tugas mereka. Adapun penelitian mendukung yang 

dilakukan oleh (Barokah, 2016), yang menyatakan bahwa kompensasi sangat 

berpengaruh positif dengan kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di Kantor Kecamatan Alla 

Kabupaten Enrekang terkesan bahwa Keterbatasan kompensasi yang diberikan oleh 

instansi kepada pegawai serta penghargaan bagi pegawai yang berprestasi, telah 

menyebabkan kurangnya motivasi kerja pegawai dalam menjalankan tugas-tugas 

organisasi. Akibatnya, semangat kerja pegawai dalam melakukan pekerjaan 

menjadi relatif rendah. Keluhan ini disampaikan oleh salah seorang pegawai di 

Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang, itulah sebabnya mengapa saya 

memilih kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang sebagai Lokasi penelitian. 

Berbagai fenomena permasalahan yang terjadi dilapangan dapat dijadikan 

dasar awal peneliti untuk menganalisis secara lebih mendalam akan pengaruh 

kompensasi dalam meningkatkan kinerjanya agar nantinya kinerja pegawai dari 

intansi tersebut dapat menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengambil fenomena permasalahan lapangan sebagai titik awal untuk mengkaji 

lebih dalam dampak kompensasi terhadap peningkatan kinerja pegawai di suatu 

instansi. Pendekatan yang diambil akan merujuk pada Ilmu Administrasi Publik, 

dengan fokus pada kajian Manajemen Sumber Daya Manusia. Penelitian ini akan 

melakukan analisis terhadap pemberian kompensasi terhadap kinerja pegawai 

dengan meneliti komponen-komponen yang dapat digunakan oleh pegawai untuk 

meningkatkan kualitas kinerjanya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka pada 

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah 

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai  pada Kantor Kecamatan Alla 

Kabupaten Enrekang ? “. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh kompensasi 

terhadaap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang . 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

  Sebagai masukan atau saran bagi para pemangku kepentingan agar 

kedepannya lebih baik lagi khususnya bagi Kantor Kecamatan Alla 

Kabupaten Enrekang dalam mengelola pemberian kompensasi kepada kinerja 

pegawai. 

2. Manfaat Teroritis 

a. Merupakan dokumen penelitian dan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu Administrasi 

negara. 

b. Sebagai salah satu referensi bagi peneliti lain, terkait dengan 

penelitian mengenai permasalahan yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu berperan sebagai pendamping dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan menjadi referensi peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Penelitian Pendahuluan 

NO NAMA TUJUAN METODE HASIL 

1. (Apriani et al., 

2020) “Pengaruh 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Tabalong” 

 Tujuan 

penelitian ini 

untuk 

menganalisis 

dan 

menjelaskan 

pengaruh 

Kompensasi 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

pada Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten 

Tabalong. 

Dan untuk 

mengetahui 

dan 

menjelaskan 

besarnya 

pengaruh 

kompensasi 

terhadap 

kinerja 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Hasil penelitian 

atau penguji 

hipotesis 

menunjukkan 

bahwa, 

kompensasi 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Tabalong. 

Besarnya 

Pengaruh 

Kompensasi 

terhadap Kinerja 

Pegawai dengan 

Keragaman yang 

dapat dijelaskan 

oleh model 

adalah 29.4% dan 

sisanya 70.6% 
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pegawai 

pada Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

Kabupaten 

Tabalong. 

Objek 

dapat dijelaskan 

oleh variabel lain 

seperti, 

Lingkungan 

Kerja, Gaya 

Kepemimpinan 

dan Motivasi 

Kerja. 

2. (Agathanisa & 

Prasetio, 2018) 

“Pengaruh 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Indogrosir 

Samarinda” 

Tujuan dari 

penelitian ini 

yaitu untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kompensasi 

terhadap 

kepuasan 

kerja pada 

karyawan 

Indogrosir 

Samarinda. 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kuantitatif 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

analisis 

regresi 

sederhana. 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa uji 

validitas pada 

setiap item 

pernyataan 

adalah valid, uji 

reabilitas pada 

pernyataan 

adalah reliabel, 

nilai korelasi 

gandanya sebesar 

0,777 yang 

berarti adanya 

hubungan yang 

kuat, analisis 

koefisien 

determinasi 

sebesar 0,604,dan 

hasil uji-t 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

kompensasi yaitu 

upah pokok dan 

insentif terhadap 

kepuasan kerja 

secara parsial 

sedangkan THR 

tidak 

berpengaruh 

secara parsial 
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3. (Joesoef, 2020) 

“Pengaruh 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Kantor 

Kecamatan 

Caringin 

Kabupaten Garut” 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah  

 

 

 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan cara 

kuesioner dan 

wawancara. 

Berdasarkan hasil 

penelitian hasil 

pengujian 

menggunakan 

SPSS Versi 23 

semua variabel 

yang digunakan 

dinyatakan valid, 

hasil uji regresi 

yang dihasilkan 

melalui 

pengolahan SPSS 

adalah sebesar 

0,939 atau 93,9%. 

Ini berarti bahwa 

derajat kelekatan 

antara variabel 

bebas dan terikat 

adalah 93,9% 

dengan skala 

pengukuran 

kelekatan 100% 

maka dalam hal 

ini Kompensasi 

6,10% di Kantor 

Kecamatan 

Caringin 

Kabupaten Garut 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak dibahas 

dalam penelitian 

ini. Dalam tabel 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak dibahas 

dalam penelitian 

ini. Dalam tabel 

ANOVA kita 

dapat melihat 
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 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, persamaan penelitian yang akan 

peneliti lakukan dengan ketiga penelitian terdahulu diatas yaitu sama-sama meneliti 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai dan sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 

saudara (Apriani et al., 2020) dengan judul Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tabalong yaitu perbedaan 

tempat, karena  penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu Pengaruh Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai yang berlokasi di Kantor Kecamatan Alla Kabupaten 

Enrekang. Kemudian perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 

saudara (Agathanisa & Prasetio, 2018)  ,terletak pada lokasi penelitian. Penelitian 

yang dilakukan saudara tersebut berlokasi di Indogrosir Samarinda dengan judul 

yaitu Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Indogrosir 

Samarinda. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara (Joesoef, 

2020) , hanya berbeda di lokasi penelitian, yaitu terletak pada Kantor Kecamatan 

Caringin Kabupaten Garut, yang berjudul  yaitu Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Caringin Kabupaten Garut, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 

bahwa nilai 

koefisien derajat 

penyimpangan 

adalah 1. 
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B. Teori dan Konsep 

1. Konsep Kompensasi 

 Kompensasi merupakan istilah yang berkaitan dengan imbalan-imbalan 

finansial (financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan 

kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi.  

 Menurut  (Handoko, 2016) )  Kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. 

 Menurut Hasibuan dalam (Agathanisa & Prasetio, 2018) Kompensasi 

adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. 

Umumnya, kompensasi diwujudkan dalam bentuk finansial sebagai imbalan atas 

pengeluaran uang yang telah dilakukan oleh organisasi. Kompensasi dapat 

diberikan secara langsung kepada karyawan atau tidak langsung, di mana karyawan 

menerima imbalan dalam bentuk non-finansial. Kompensasi dalam bentuk uang 

berarti bahwa gaji diberikan dalam bentuk uang tunai kepada karyawan yang 

bersangkutan. Kompensasi dalam bentuk barang berarti bahwa gaji diberikan dalam 

bentuk barang. Sebagai contoh, gaji dapat dibayarkan sebesar 10% dari produksi 

yang dihasilkan. 

 “Menurut Flippo (Principle of Personal Management) kompensasi adalah 

harga untuk jasa yang diterima atau diberikan oleh orang lain bagi kepentingan 

 Dari beberapa definisi kompensasi yang disebutkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi merujuk pada imbalan yang diberikan oleh suatu 
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organisasi kepada pegawai, baik berupa uang maupun barang, secara langsung 

atau tidak langsung, sebagai penghargaan atas kontribusi dan penggunaan tenaga 

mereka untuk mencapai tujuan organisasi. 

a. Pentingnya Kompensasi segala bentuk penghasilan dalam bentuk uang 

atau barang, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang diterima 

oleh karyawan sebagai imbalan atas layanan yang diberikan kepada 

perusahaan. Besarnya Kompensasi (balas jasa) telah ditetapkan dan 

diketahui sebelumnya, sehingga karyawan mengetahui dengan pasti 

berapa besar kompensasi yang akan diterimanya. Kompensasi ini akan 

digunakan oleh karyawan dan keluarganya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Besarnya kompensasi mencerminkan status, pengakuan, 

dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan dan 

keluarganya. Semakin tinggi status dan pemenuhan kebutuhan, semakin 

baik kepuasan kerja. Inilah sebenarnya kepentingan kompensasi bagi 

karyawan sebagai penjual tenaga (fisik dan pikiran). 

b. Tujuan Pemberian Kompensasi 

         Menurut (Hasibuan, 2008), tujuan pemberian kompensasi adalah 

sebagai : 

1) Ikatan Kerja Sama, dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan 

kerja sama formal antara majikan dengan karyawan. Karyawan 

harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan 

pengusaha/majikan wajib membayar kompensasi sesuai dengan 

perjanjian yang disepakati.  
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2) Kepuasan Kerja, dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga 

memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.  

3) Pengadaan Efektif, jika program kompensasi ditetapkan cukup besar 

maka pengadaan karyawan yang qualified untuk perusahaan akan 

lebih mudah.  

4) Motivasi, jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan 

mudah memotivasi bahawannya. 

5) Stabilitas Karyawan, dengan program kompensasi atas prinsip adil 

dan layak serta eksternal konsistensi yang komperatif maka 

stabilitas karyawan terjamin karena turn-over relative kecil. 

6) Disiplin, dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka 

disiplin karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta 

mentaati peraturan-peraturan yang berlaku.  

7) Pengaruh Serikat Buruh, dengan program kompensasi yang baik 

pengaruh serikat buruh dapat dihindarkan dan karyawan akan 

berkonsentrasi pada pekerjaannya.  

8) Pengaruh Pemerintah, jika program kompensasi sesuai dengan 

undangundang perburuhan yang berlaku (seperti batas upah 

minimum) maka intervensi pemerintah dapat dihindarkan. 

Pemberian kompensasi bertujuan sebagai berikut: 

1) Pemenuhan kebutuhan ekonomi. Karyawan menerima kompensasi 

dalam bentuk upah, gaji, atau bentuk lainnya dengan tujuan untuk 
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memenuhi kebutuhan ekonominya, yang mencakup kebutuhan 

hidup sehari-hari. Dengan adanya jaminan upah atau gaji secara 

berkala, hal ini memberikan kepastian keamanan ekonomi bagi 

karyawan dan keluarganya yang menjadi tanggungannya. 

2) Meningkatkan produktivitas kerja. Pemberian kompensasi yang 

makin baik akan mendorong karyawan bekerja secara produktif. 

3) Memajukan organisasi atau perusahaan. Semakin besar kompensasi 

yang diberikan oleh suatu perusahaan atau organisasi, semakin 

mencerminkan tingkat kesuksesannya. Hal ini dikarenakan 

pemberian kompensasi yang tinggi hanya bisa terjadi jika 

pendapatan perusahaan juga semakin besar.  

4) Menciptakan keseimbangan dan keadilan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemberian kompensasi terkait dengan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh karyawan pada jabatan tertentu, sehingga terjadi 

keseimbangan antara "input" (syarat-syarat) dan "output". 

c. Jenis-jenis Kompensasi. 

Menurut Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja No. SE-

07/MEN/1990 tentang Pengelompokan Upah, maka pendapatan dapat 

dibedakan menjadi pendapat berupah upah dan pendapatan non-upah. 

Pendapatan berupa upah terdiri dari:  

1) Upah Pokok  

2) Tunjangan Tetap  

3) Tunjangan Tidak Tetap 
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 Sedangkan pendapatan berupa non-upah terdiri dari:  

1) Fasilitas 

2) Bonus  

3) Tunjangan Hari Raya (THR)  

4) Insentif 

Di samping itu, penghasilan pekerja atau buruh juga bisa dikategorikan 

berdasarkan cara penerimaan. Pada hakikatnya kompensasi bisa disimpulkan 

kedalam dua kelompok, yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak 

langsung. Menurut (Agathanisa & Prasetio, 2018) Penghasilan langsung mencakup 

semua jenis pendapatan yang diterima oleh buruh atau karyawan secara tunai, atau 

melalui cek dan transfer bank secara teratur dan berulang. Sementara itu, 

pendapatan tidak langsung adalah pendapatan yang tidak diterima secara langsung, 

tetapi dalam bentuk lain baik secara rutin maupun tidak. 

Menurut  Mondy dan Noe dalam (Rajagukguk & Intan, 2018)  

mengemukakan bahwa: 

1) Kompensasi finansial langsung terdiri atas: 

a) Gaji, ialah imbalan finansial yang dibayarkan kepada pegawai secara 

teratur, seperti tahunan, caturwulan, bulan maupun mingguan. 

b) Upah, merupakan imbalan finansial langsung yang diberikan kepada 

para pegawai sesuai jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan 

maupun banyaknya pelayanan yang telah diberikan. Jadi upah tidak 

seperti gaji yang jumlahnya relatif tetap, besarnya upah bisa 
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berubah-ubah. Pada dasarnya, gaji atau upah diberikan untuk 

mengambil simpatik calon pegawai. 

c) Insentif, adalah balas jasa yang dibayarkan secara langsung 

kepada pegawai karena kinerjanya telah melewati standar yang 

telah ditetapkan.  

d) Kompensasi finansial tidak langsung (fringe benefit) merupakan 

kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan 

perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. Contohnya asuransi kesehatan, asuransi 

jiwa, dan bantuan perumahan. 

Menurut (Bangun, 2012) jenis-jenis kompensasi ada 2 (dua), 

yaitu:  

1) Kompensasi Finansial, kompensasi yang dapat diterima dalam 

bentuk finansial dengan sistem pembayaran secara langsung (direct 

payment) dan pembayaran tidak langsung (indirect payment). 

a) Kompensasi langsung Kompensasi langsung berupa gaji pokok 

seperti upah, gaji, dan kompensasi variabel seperti insentif dan 

bonus.  

b) Kompensasi tidak langsung Kompensasi tidak langsung berupa 

dalam bentuk tunjangan seperti asuransi, liburan, atas biaya 

perusahaan, dan dana pensiun.  

2) Kompensasi Nonfinansial, kompensasi nonfiansial merupakan yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja yang diterima pekerja. Pembayaran 
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kompensasi nonfinasial diberikan dalam bentuk penghargaan-

penghargaan seperti pekerjaan yang lebih menantang, jam kerja 

yang lebih luas, dan kantor yang lebih bergengsi. Aspek kompensasi 

nonfinansial mencakup faktor-faktor psikologis dan fisik dalam 

lingkungan organisasinya. 

d. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

Ada beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kompensasasi menurut (Indriyani et al., 2019)  antara lain sebagai 

berikut :  

1) Pendidikan 

 Semakin tinggi pendidikan seseorang, diharapkan semakin 

tinggi juga profesionelismenya dalam bekerja. Bentuk kompensasi 

dalam bidang pendidikan adalah seperti kenaikan pangkat. Tingkat 

pendidikan sangat diperlukan oleh seorang pegawai, karena akan 

dapat membawa pengaruh yang terhadap dirinya sendiri maupun 

terhadap organisasi tempat dia bekerja. Dengan pengaruh tersebut, 

dapat meningkatkan semangat kerja pegawai sehingga mendapatkan 

kompensasi atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.  

2) Beban pekerjaan dan tanggung jawab  

Kerja dan tanggung jawab yang diemban oleh seseorang 

menjadi pertimbangan untuk menentukan besar kecilnya 

kompensasi yang diterimanya. Artinya pegawai yang memiliki 

beban kerja dan tanggung jawab yang lebih besar dari yang lain tentu 
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memiliki kompensasi yang lebih besar pula. Demikian pula 

sebaliknya bagi mereka yang memiliki beban kerja dan tanggung 

jawab yang lebih kecil maka kompensasinya juga relatif lebih 

rendah. Adapun kompensasi yang diberikan misalnya pada saat 

pegawai menjalankan tugas di luar daerah. Pegawai akan diberikan 

uang perjalanan dinas, akomodasi, konsumsi dan bentuk kompensasi 

lainnya.  

3) Jabatan 

  Kenaikan pangkat pada hakikatnya adalah penghargaan yang 

diberikan atas prestasi dan pengabdiannya. Menggunakan sistem 

pemberian kompensasi berbasis jabatan tidak lagi menggunakan 

dasar pangkat (golongan). Melainkan menggunakan jabatan itu 

sendiri sebagai acuan. Jabatan menentukan besaran tunjangan yang 

akan diterima. Selain tunjangan tersebut, diketahui juga bahwa 

terdapat kompensasi lainnya yang akan diterima, seperti rumah 

dinas, kendaraan, ruang kantor, tempat parkir dan lainnya. Kenaikan 

jabatan tentu akan mampu meningkatkan kompensasinya. 

4) Jenjang kepangkatan (golongan) 

  Pemberian kompensasi yang didasarkan pada pangkat, 

golongan, dan lamanya kerja tentunya akan berpengaruh terhadap 

sikap kerja para pegawai. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa 

penentuan gaji pokok PNS didasarkan pada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2015. Jenjang kepangkatan 



18 

 

 

(golongan) berpengaruh terhadap pemberian kompensasi pada 

pegawai Negeri Sipil. Pada setiap jenjang kepangkatan (golongan), 

tentunya besaran kompensasi yang akan diterima juga akan berbeda. 

Namun, tidak berlaku pada pegawai honor karena tidak ada jenjang 

kepangkatan (golongan) pada pegawai honor. 

5) Prestasi kerja 

  Pegawai yang memiliki kinerja yang baik tentu akan 

memperoleh kompensasi yang baik. Begitu pula sebaliknya, dengan 

kompensasi yang sesuai, tentunya dapat meningkatkan semangat 

kerja pegawai.Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai pegawai 

pada satuan organisasi sesuai sasaran kerja pegawai dan perilaku 

kerja. Salah satu bentuk kompensasinya berupa kenaikan pangkat. 

Kenaikan pangkatnya adalah kenaikan pangkat istimewa. Dikatakan 

kenaikan pangkat istimewa, karena kenaikan pangkat ini disebut 

kenaikan pangkat yang diberikan kepada PNS yang menunjukan 

prestasi kerja yang luar biasa baiknya. Selain kenaikan pangkat, 

disebut juga terdapat penghargaan lainnya untuk pegawai. Dalam 

rangka pembinaan terhadap pegawai yang telah menunjukkan 

prestasi, kompetensi, kemampuan, kerjasama, memiliki moral dan 

akhlak yang baik dalam melaksanakan tugas maka perlu diberikan 

penghargaan. Misalnya pemilihan pegawai teladan, dan doorprize 

untuk meningkatkan semangat kerja pegawai. 
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  Menurut (Sutrisno, 2011) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemberian kompensasi, yaitu:  

1) Produktivitas, pemberian kompensasi melihat besarnya 

produktivitas yang disumbangkan oleh karyawan kepada pihak 

perusahaan. Untuk itu semakin tinggi tingkat output, maka 

semakin besar pula kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan.  

2) Kemampuan untuk membayar secara logis ukuran pemberian 

kompensasi sangat tergantung kepada kemampuan perusahaan 

dalam membayar kompensasi karyawan. Karena sangat 

mustahil perusahaan membayar kompesasi diatas kemampuan 

yang ada. 

3) Kesediaan untuk membayar walaupun perusahaan mampu 

membayar kompensasi, namun belum tentu perusahaan tersebut 

mau membayar kompensasi tersebut dengan layak dan adil. 

4) Penawaran dan permintaan tenaga kerja penawaran dan 

permintaan tenaga kerja cukup berpengaruh terhadap pemberian 

kompensasi. Jika permintaan tenaga kerja banyak oleh 

perusahaan, maka kompensasi cenderung tinggi, demikian 

sebaliknya jika penawaran tenaga kerja ke perusahaan rendah, 

maka pembayaran kompensasi cenderung menurun. 

Melalui pemaparan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa, proses pemberian 

kompensasi tidak dilakukan dengan begitu mudahnya, banyak hal-hal yang harus 
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diperhatikan sebelum memberikan kompensasi kepada pegawai. Dengan begitu, 

pegawai yang memiliki kemampuan yang tinggi tentu tidak akan sama kompensasi 

yang diperolehnya dengan pegawai yang memiliki kemampuan yang rendah atau 

biasa-biasa saja. Tingkat pendidikan, pengalaman, serta posisi seseorang dalam 

organisasi juga menjadi hal yang diperhatikan dalam memberikan kompensasi. 

Bahkan keadan perekonomian suatu organisasi atau negara juga menjadi faktor 

tinggi rendahnya kompenasi yang diperoleh oleh seseorang. Jadi, tidak semua orang 

bisa menuntut untuk diberikan kompensasi yang pantas tanpa memperhatikan hal-

hal yang telah disebutkan diatas. 

 2.  Konsep Kinerja Pegawai 

Menurut (Mulyani et al., 2021), Standar kinerja dapat dilihat dari segi besaran 

dan kualitas tertentu sesuai dengan standart yang sudah diterpakan oleh instansi 

atau perusahaan bentuknya dapat bersifat tangible (dapat ditetapkan alat ukurnya 

atau standarnya) atau intangible (tak dapat ditetapkan alat ukurnya atau standarnya), 

tergantung pada pelaksanaan pekerjaan itu. Untuk medapatkan kinerja pegawai 

yang baik dalam suatu perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor dan kondisi yang 

baik itu yang berasal dari dalam diri pegawai ataupun yang berasal dari luar 

individu pegawai. 

Menurut (Asmayana, 2018) Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh setiap pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena itulah dalam 

menunjang pencapaian kinerja, maka perlu ditunjang oleh adanya upaya setiap 
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perusahaan dengan memperhatikan jaminan kompensasi setiap pegawai tersebut 

akan mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai.  

Sementara itu, menurut Tangkilisan dalam (Komalasari, 2020) kinerja 

merupakan srangkaian keluaran (outcome) yang telah dihasilkan oleh pelaksanan 

fungsi tertentu selama kurun waktu tertentu. Kinerja bisa juga diartikan sebagai 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi (Daling, 2013). 

Dari beberapa definisi kinerja pegawai diatas maka bisa ditarik kesimpulan 

bahwa kinerja pegawai merupakan sebuah proses yang dilakukan seorang pegawai 

dalam rangka menyelesaikan pekerjannya. Secara efektif dan efisien agar 

memperoleh hasil yang semaksimal mungkin guna mencapai tujuan organisasi 

dalam waktu kurun tertentu. 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Secara teori terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

seseorang. Menurut (Simanjuntak, 2002) kinerja dipengaruhi oleh:  

1) Kompetesi individu, yaitu kemampuan dan  keterampilan melakukan kerja 

yang mana kemampuan dan keterampilan seseorang dipengaruhi oleh 

kebugaran fisik, pendidikan, akumulasi pelatihan dan pengalaman kerja. 

2) Dukungan organisasi, yaitu setiap orang tergantung  pada dukungan 

oranganisasi dalam bentuk  pengorganisasian penyedian saran dan 



22 

 

 

prasaran kerja, pemilihan teknologi dan pengamanan lingkungan kerja 

termasuk kondisi dan syarat kerja. 

3) Dukungan manajemen, yaitu kinerja suatu organisasi atau individu sangat 

bergantung pada kepiawaian  manajerial para pengelolah atau pimpinan, 

baik dengan cara membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang 

aman serta harmonis, ataupun dengan mengembangkan kompetensi 

pekerjan dan  memberikan motivasi dan menggerakkan seluruh pegawai 

agar bekerja secara optimal. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Handoko, 

2008)  yaitu :  

1) Motivasi Merupakan faktor pendorong penting yang  menyebabkan 

manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Kebutuhan-kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia 

untuk mendapatkan hasil terbaik dalam kerjanya. 

2) Kepuasan kerja. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat dari sikap positif karyawan 

terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di 

 lingkungan kerjanya. 

3) Tingkat stres Stres merupakan suatu kondisi  ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses  berpikir dan kondisi sekarang. 

Tingkat stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 

seseorang untuk menghadapi lingkungan sehingga dapat mengganggu 

pelaksanaan pekerjaan mereka. 
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4) Kondisi pekerjaan Kondisi pekerjaan yang dimaksud dapat 

mempengaruhi kinerja disini adalah tempat kerja, ventilasi, serta 

penyinaran dalam ruang kerja. 

5) Sistem kompensasi, Kompensasi merupakan tingkat balas jaa yang 

diterima oleh karyawan atas apa yang telah dilakukannya untuk 

perusahaan. Jadi pemberian kompensasi harus benar agar karyawan 

lebih semangat untuk bekerja.  

6) Desain pekerjaan Desain pekerjaan merupakan fungsi penetapan 

kegiatan-kegiatan kerja seorangindividu atau kelompok karyawan 

secara  organisasional. Desain pekerjaan harus jelas supaya 

karyawan dapat bekerja dengan baik sesuai dengan  pekerjaan yang 

telah diberikan kepadanya. 

Ada banyak faktor yang dapat memberikan pengaruh kepada kualitas kerja 

pegawai dalam sebuah organisasi dari beberapa penjelasan oleh para ahli, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan karyawan, motivasi yang diperoleh 

karyawan, kondisi dan lingkungan kerja serta sistem kompensasi dapat 

mempengaruhi munculnya kualitas kerja atau kinerja karyawan dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan dalam sebuah organisasi.faktor-faktor yang umumnya 

memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai adalah: Seorang pegawai tidak 

mampu bersaing dengan pegawai lainnya apabila ia tidak mempunyai kemapuan 

untuk dapat mempertahankan dirinya sendiri dan kemapuan untuk menunjukkan 

bahwa ia pantas untuk bersaing dengan pegawai lainnya. Dengan adanya 

kemampuan dari dalam diri seorang pegwai akan mendorongnya untuk 
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menyelesaikan pekerjannya secara maksimal. Selain itu kompensasi yang diberikan 

oleh sebuah organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut.  

a. Indikator Kinerja Pegawai 

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang 

menjelaskan tingkat pencapaian suatau sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja 

pegawai secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat 

kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para pegawai 

untuk mengetahui tingkat kinerja mereka. Memudahkan pengkajian kinerja 

pegawai, lebih lanjut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001:51) yang 

berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, 

mengemukakan indikator-indikator kinerja yaitu sebagai berikut : 

1) Kualitas Kerja (Quality of work)  

2) Ketetapan Waktu (Pomptnees) 

3) Inisiatif (Initiative)  

4) Kemampuan (Capability)  

5) Komunikasi (Communication) 

Indikator kinerja pegawai di atas akan dibahas di bawah untuk lebih 

mempermudah dalam memahami kinerja pegawai (Kristina, 2018), yaitu sebagai 

berikut :  

1) Kualitas Kerja (Quality of work) adalah kualitas kerja yang dicapai 

berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya yang tinggi 

pada gilirannya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta 
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perkembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin berkembang pesat. 

2) Ketetapan Waktu (Pomptnees) yaitu berkaitan dengan sesuai atau 

tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang 

direncanakan. Setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai 

dengan rencana agar tidak mengganggu pada pekerjaan yang lain. 

3) Inisiatif (Initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk melakukan 

sesuatu dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. 

Bawahan atau pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa harus 

bergantung terus menerus kepada atasan. 

4) Kemampuan (Capability) yaitu diantara beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat diintervensi 

atau diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor kemampuan 

yang dapat dikembangkan.  

5) Komunikasi (Communication) merupakan interaksi yang dilakukan 

oleh atasan kepada bawahan untuk mengemukakan saran dan 

pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi 

akan menimbulkan kerjasama yang lebih baik dan akan terjadi 

hubungan- hubungan yang semangkin harmonis diantara para pegawai 

dan para atasan, yang juga dapat menimbulkan perasaan senasib 

sepenanggungan. 
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6) Pendapat tersebut mengatakan bahwa untuk mendapatkan kinerja 

pegawai yang optimal yang menjadi tujuan organisasi harus 

memperhatikan aspek-aspek kualitas pekerjaan, ketetapan waktu, 

inisiatif, kemampuan serta komunikasi. 

  Pada dasarnya pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan 

kepadanya diharapkan untuk dapat menunjukan suatu performance atau kinerja 

terbaik yang bisa ditunjukan oleh pegawai tersebut.  Kinerja ini perlu senantiasa 

diukur oleh pimpinan sehingga dapat diketahui sejauh mana perkembangan kinerja 

dari seseorang pada khususnya dan organisasi pada umumnya.   

1. Konsep Kompensasi dan Kinerja Pegawai 

 Tinggi rendanya kinerja pegawai sangat berhubungan erat dengan sistem 

pemberian kompensasi yang telah ditetapkan oleh organisasi/lembaga tempat 

mereka bekerja. Sistem pemberian kompensasi yang tidak sessuai sangatlah 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. Menurut (Fathurahma, 2020) 

Ketidak tepatan pemberian kompensasi diakibatkan oleh: 

a. Pemberian jenis kompensasi yang kurang menarik. 

b. Pemberian pengahargaan belum sesuai dengan apa yang telah 

diharapkan sehingga membuat seorang pegawai tidak mempunyai 

keinginan untuk meningkatkan kinerjanya.  

C. Kerangka Pikir 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang”. Penelitian ini akan 

menganalisis pengaruh variabel kompensasi (X) terhadap variabel kinerja pegawai 
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(Y). Menurut (Sudaryo et al., 2019) untuk mengukur variable kompensasi terdapat 

beberapa indikator yaitu: (1) gaji; (2) insentif; (3) bonus; (4) tunjangan. 

Adapun variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh (Sudarmanto 2015:11) , yaitu: (1) 

kualitas kerja; (2) kuantitas kerja; (3) penggunaan waktu dalam bekerja ; (4) 

kerjasama. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Kantor Kecamatan 

Alla Kabupaten Enrekang, dalam pemberian kompensasi sehingga dapat 

mingkatkan kinerja pegawai. 

Berdasarkan kerangka pikir penelitian tersebut, maka dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu pendapat, pernyataan, atau kesimpulan yang 

bersifat tidak definitif atau bahkan sementara. Sebagai jawaban awal terhadap suatu 

permasalahan penelitian, hipotesis memerlukan pengujian eksperimental untuk 

menentukan kebenarannya. Dalam konteks teknis, hipotesis dapat diinterpretasikan 

sebagai pernyataan mengenai keadaan suatu kelompok populasi, yang kemudian 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Kecamatan Alla Kabuapaten Enrekang 

Variabel X 

KOMPENSASI 

1. Gaji 

2. Insentif 

3. Bonus  

4. Tunjangan 

 

 

(Sudaryo et al., 2019) 

 

Variabel Y 

KINERJA PEGAWAI 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja  

3. Penggunaan waktu dalam 

bekerja 

4. Kerjasama 

 

(Sudarmanto 2015:11) 

 

Terwujudnya Kinerja Pegawai 

pada Kantor Kecamatan Alla Kabuapaten Enrekang 
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diuji melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, hipotesis 

juga dapat diartikan sebagai pertanyaan terkait kondisi kontra (populasi) yang akan 

diuji menggunakan metode statistik. 

Berdasarkan landasan konsep yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

merumuskan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (Ho): “Tidak ada pengaruh antara variabel kompensasi 

dengan variabel kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten 

Enrekang. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh antara variabel kompensasi dengan 

variabel kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten 

Enrekang. 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan inti dari permasalahan yang akan dibahas, penulis menjelaskan 

mengenai variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian, sebagai berikut: 

1. Variabel Kompensasi (X) 

 Adapun beberapa Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

kompensasi adalah sebagai berikut: 

a. Gaji: Merupakan bentuk pembayaran yang diberikan secara berkala 

kepada karyawan yang memiliki status pekerja tetap dan menawarkan 

kepastian jaminan tertentu. 

b. Insentif: Merupakan bentuk penghargaan yang diberikan kepada 

karyawan tertentu sebagai hasil dari kinerja mereka yang melebihi 

standar yang ditetapkan. 
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c. Bonus: Pembayaran yang diterima oleh karyawan dari hasil keuntungan 

yang diperoleh. Hal ini bersifat tidak wajib sehingga perusahaan 

sebetulnya tidak harus memberi karyawan bonus secara terus-menerus. 

d. Tunjangan: Merupakan bentuk imbalan yang diberikan oleh instansi 

kepada karyawan sebagai pengakuan atas kontribusi mereka yang 

dianggap sangat baik dalam mencapai tujuan instansi. 

2.  Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Adapun beberapa Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja 

pegawai adalah sebagai berikut: 

a. Kualitas kerja 

Terkait dengan kinerja seorang pegawai, pencapaian yang diharapkan 

mencakup tingkat kesiapan, kesesuaian, dan kemampuan yang tinggi agar dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan dan kemajuan 

organisasi. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pegawai yang sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan cepat. 

b. Penggunaan waktu dalam bekerja 

Berkaitan dengan kehadiran pegawai dan kepatuhan terhadap target waktu 

penyelesaian pekerjaan, penting untuk memastikan bahwa setiap pekerjaan 

diselesaikan sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Hal ini menjadi krusial agar 

tidak menghambat progres pekerjaan lainnya. 

c. Kuantitas kerja 
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 Jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai atau karyawan 

dalam suatu periode tertentu. Hal ini bisa dilihat dari hasil kerja pegawai atau 

karyawan dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatannya dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Kuantitas kerja juga dapat dilihat 

dari jumlah kerja serta pemanfaatan waktu selama bekerja. 

d. Kerja sama 

Komunikasi antara atasan dan bawahan memainkan peran krusial dalam 

membentuk hubungan yang baik dan produktif di lingkungan kerja. Interaksi ini 

memungkinkan keduanya untuk saling menyampaikan pendapat, memberikan 

saran, dan berkolaborasi dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

Komunikasi yang efektif juga dapat memperkuat sistem kerja, menciptakan 

hubungan yang harmonis antara pegawai dan atasan, serta menghasilkan perasaan 

senasib sepenanggungan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian yang di butuhkan dalam penelitian ini kurang lebih selama 

2 bulan, agar tercapainya suatu penelitian yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Kecamatan Alla, Kantor 

Kelurahan Kalosi, dan Kantor Kelurahan Kambiolangi Kabupaten Enrekang, 

karena peneliti melihat kinerja pegawai pada instansi tersebut belum maksimal di 

karenakan keterbatasan kompensasi yang diberikan. Sehingga penulis mengambil 

judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Alla Kabupaten Enrekang”. 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Jenis penilitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif yaitu data yang digunakan untuk meneiliti suatu 

populasi serta sampel yakni data ordinal yang diperoleh dari hasil kuesioner.  

Penelitian ini memakai tipe penelitian deskriptif. Alasan peneliti 

menggunakan tipe penelitian ini karena dalam penilitian ini tidak melakukan 

manipulasi variabel. Di mana pengumpulan datanya menggunakan pengamatan 

langsung (observasi), kuesioner (angket) dan lain-lain yang memiliki sebuah tujuan 

untuk menggambarkan secara sistematis pengaruh pemberian kompensasi terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
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C. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Pegawai di Kantor 

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang yang berjumlah 26 orang, seluruh pegawai 

di Kantor Kelurahan Kambiolangi sejumlah 15 orang, dan seluruh pegawai di 

Kantor Kelurahan Kalosi yang berjumlah 12 orang, yang terdiri atas 20 pns dan 33 

pegawai honorer. Sample adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti, 

yang sudah tentu mampu secara presentative dapat mewakili populasinya 

(Sugiyono, 2019) . Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi yang digunakan sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 

53 pegawai. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner (Pertanyaan). Kuesioner (pertanyaan) merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dan akan dilaksanakan sebagai bagian dari suatu 

penelitian, yaitu dengan menyediakan seperangkat pertanyaan tertulis untuk 

dijawab oleh responden sesuai dengan daftar pertanyaan. Dalam penelitian 

kuesioner ini akan menggunakan bentuk checklist (√). Guna membantu responden 

di Kantor Kecamatan Alla untuk menjawab dan mengisi kuesioner dengan mudah 

dan cepat dengan memberi tanda checklist (√) sesuai tempat yang sudah disediakan. 

Dalam penelitian ini peneliti membuat 2 (dua) buah kuesioner untuk 

penelitian ini, satu kuesioner untuk memperoleh data terkait Kompensasi (variabel 

X) dan satu kuesioner untuk memperoleh data terkait Kinerja Pegawai (variabel Y). 
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Kedua kuesioner tersebut peneliti berikan kepada pegawai atau responden yang 

berada di Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang guna mempermudah proses 

pembuatan kuesioner maka peneliti terlebih dahulu harus membuat kisi-kisi 

instrumen penelitian. 

Kuesioner dilengkapi dengan skala pengukuran untuk menghasilkan data 

kuantitatif. Skala Likert yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk 

mengukur sikap, serta pendapat maupun persepsi pegawai atau responden pada 

Kantor Kecamatan Alla tentang variabel X dan variabel Y. Ada 4 (empat) pilihan 

jawaban di tiap bentuk pertanyaan, yaitu:  

1. Sangat Setuju (SS) : diberi skor 4 

2. Setuju (S)   : diberi skor 3  

3. Kurang Setuju (KS) : diberi skor 2 

4. Tidak Setuju (TS)  : diberi skor 1 

Kuesioner penelitian yang dibuat oleh peneliti ini akan dilakukan pengujian 

validitas serta reliabilitas sebelum dan sesudah penelitian. Uji validitas 

dilaksanakan untuk menguji keakuratan/ kevalidan kuesioner penelitian, sedangkan 

uji reliabilitas digunakan untuk menguji kehandalan/ konsistensi kuesioner 

penelitian. Peneliti akan melakukan uji validitas dengan menggunakan bantuan 

software SPSS version 24.0. Pengujian validitas cukup dengan membandingkan 

nilai rhitung dengan nilai rtabel. Jika nilai rhitung ≥ rtabel maka indikator atau 

pertanyaan kuesioner dikatakan valid, begitupula sebaliknya. Data juga dikatakan 

valid apabila nilai sig. (2 sisi) data < 0.05 
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Peneliti akan melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan 

software SPS version 26.0. Pengujian realibilitas cukup dengan membandingkan 

ralpha atau angka cronbach alpha dengan nilai 0,7. Jika ralpha atau angka 

cronback alpha ≥ 0,7 maka indikator atau pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel, 

begitupula sebaliknya. 

E. Teknik Pengesahan Data 

 Teknik validasi data adalah Teknik yang digunakan untuk memastikan 

bahwa apa pun yang diamati dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

konsisten atau berkaitan dengan data yang sebenarnya terjadi dan benar adanya. Hal 

ini dilakukan peneliti untuk menjamin dan menjaga keakuratan data baik bagi 

pembaca maupun subjek penelitian. Teknik validasi data yang digunakan atau 

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk memeriksa kepastian data penelitian. Sementara 

untuk mengecek validitasnya, tim peneliti menggunakan software SPSS versi 26.0. 

Pengecekan validitas dilakukan atau digunakan dengan cara membandingkan nilai 

rhitung dengan nilai rtabel torsi produk. Jika nilai rhitung  >  rtabel maka indikator atau 

pertayaan kuesioner dikatakan valid. Begitupula jika nilai sig. (2-tailed) dan <0.05, 

maka data juga dikatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dilakukan atau digunakan dalam menguji konsintensi data 

penelitian. Dalam uji relibitas, peneliti menggunakan bantuan software SPSS 

version 26.0. Pengujian realibitas ini dilakukan atau digunakan cara 
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membandingkan ralpha atau angka cronbach alpha dengan nilai 0,7, jika ralpha atau 

angka cronbach alpha > 0,7 ,maka  indikator atau pertanyaan kuesioner dikatakan 

reliable. N sebaliknya, jika ralpha atau angka cronbach alpha < 0,7 , maka indikator 

atau pertanyaan kuesioner dikatakan tidak reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data, yaitu: 

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif Sederhana 

Teknik analisis statistik deskriptif sederhana yang dipakai pada penelitian ini 

untuk menguraikan data dengan cara mendeskripsikan data kuesioner yang telah 

terkumpul dari jawaban responden pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten 

Enrekang. 

Teknik analisis statistik deskriptif sederhana yang hendak dipakai pada 

penelitian ini berupa tabel, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi 

sentral), perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi, serta perhitungan persentase (%). Penentuan persentase dari perolehan data 

hasil kuesioner dari masing-masing variabel menggunakan rumus perhitungan 

persentase: 

% = 
𝒏

𝑵
 x 100% 

Keterangan rumus: 

n = Skor yang diperoleh 

N = Skor ideal 

% = Persentase 
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Data yang sudah dipersentasekan kemudian diartikan menggunakan kalimat 

yang bersifat kualitatif, dimana hasil persentase itu dapat digolongkan yang sebagai 

halnya terdapat pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Kriteria Jawaban Responden 

Presentasi Jawaban Tafsiran Kualitatif 

76% - 100% 

51% - <75% 

26% - < 50% 

0% - < 20%  

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

 

2. Teknik Analisis Regresi Linear Sederhana 

  Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi sederhana untuk 

melihat pengaruh variabel kompensasi terhadap variabel kinerja pegawai, 

berdasarkan survei pada kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang untuk 

membangun persamaan tersebut agar dapat membuat prediksi. Rumus persamaan 

regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + bX 

 Keterangan rumus :  

 Y = Variabel 

 X = Variabel 

 a = Konstanta 



38 

 

 

 b = Koefisien 

  Analisis regresi pada penelitian ini akan mengguinakan software 

SPSS versi 26.0. Hasil analisis regresi juga dapat digunalkan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan sebelumnya. Alasan pengambilan Keputusan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai P value (sig) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

b. Jika nilai P value (sig) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis Kantor Kecamatan Alla 

Kantor Kecamatan Alla merupakan kantor yang terletak di Kecamatan Alla 

Kabupaten Enrekang. Kantor Kecamatan Alla dibangun pada tanggal 15 juli 1966 

dengan luas wilayah dengan berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

1964 tentang Pembentukan Daerah Kabupaten dalam lingkungan Provinsi Sulawesi 

Selatan. Kecamatan Alla merupakan salah satu dari 12 Kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Enrekang yang berada pada ketinggian 900 di atas permukaan laut. 

Berikut ini batas-batas wilayah Kecamatan Alla. 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja,  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Curio,  

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Baroko, 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja. 

Secara geografis Kecamatan Alla merupakan daerah dataran tinggi dan 

pegunungan, yakni didominasi dengan dataran tinggi dengan kondisi tanah yang 

sebagian besar berpasir dan berbatu. Kecamatan Alla sendiri memiliki iklim tropis 

yaitu musim kemarau dan musim hujan. Sebagian besar masyarakat bermata 

pencaharian sebagai petani, pedagang dan peternak.Kecamatan Alla yang terdiri 

atas 1 Kelurahan 21 Desa, 3 Lingkungan, 74 Dusun, 154 RK, dengan jumlah 

penduduk 25.590 Jiwa yang terdiri dari Laki-Laki 13.031 Jiwa, Perempuan 12.559 
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Jiwa dengan KK 6.249. Ibukota Kecamatan Berkedudukan di Baroko Kelurahan 

Baroko. 

2. Visi dan Misi Kecamatan Alla 

Visi dan Misi Kabupaten Enrekang juga merupakan Visi dan Misi Kecamatan 

Alla. Visi, Misi, Kebijakan dan Program RPJMD disusun sebagai penjabaran dari 

visi pasangan Bupati dan Wakil Bupati terpilih, kemudian dijabarkan dalam bentuk 

dokumen perencanaan dengan memperhatikan kondisi dan gambaran umum daerah 

maupun kebijakan pengembangan pembangunan Kabupaten Enrekang serta 

Rancangan RPJPD Kabupaten Enrekang tahun 2006-2025. penetapan Visi dan Misi 

RPJMD adalah untuk menjembatani kondisi saat ini dengan masa depan. 

Berdasarkan Visi dan Misi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah 

Daerah Kabupaten Enrekang 2006-2010 dirumuskan sebagai berikut : 

VISI 

 “Terwujudnya Enrekang EMAS di bidang Pertanian, Industri, 

Perdagangan serta tercapainya Good Governance dan Clean 

Government”. Visi di atas mengandung makna EMAS, yang artinya: 

a. Merupakan singkatan dari Enrekang, Maju, Aman, dan Sejahtera.  

b. Masyarakatnya berpendidikan, sejahtera lahir batin dan 

berkecukupan serta bebas dari kemiskinan.  

Pertanian : Mengelola sumber daya alam dan lingkungan terutama 

yang berkaitan dengan nabati dan hewani, sehingga produktivitasnya 

meningkat dan kesejahteraan petani tercapai.  
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Industri : Menciptakan iklim industri berwawasan lingkungan, 

berbasis Industri Kecil dan Menengah dalam rangka meningkatkan 

ekspor non migas.  

Perdagangan : Menciptakan iklim niaga yang berorientasi pada 

kelancaran distribusi barang dan jasa dalam rangka meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan daerah. 

Good Governance : Penyelenggaraan pemerintahan yang baik 

(Partisipatif, Akuntable, Transparan dan Efisien ). Clean Government : 

Penyelenggaraan pemerintahan yang bersih ( bebas dari Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme). 

MISI 

 “Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 

dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi sebagai kunci dari arah 

perubahan masa depan yang disesuaikan dengan visi, sehingga mampu 

mengarahkan apa yang hendak dicapai pada kurun waktu 5 tahun ke 

depan. Berikut ini Misi RPJMD Kabupaten Enrekang :  

a. Mewujudkan kesejahteraan rakyat dengan mengendalikan 

lajupertumbuhan penduduk dan mengembangkan lapangan pekerjaan.  

b. Mengembangkan sektor pertanian dan kehutanan melalui 

peningkatan sumber daya alam dan pemberdayaan masyarakat 

pertanian guna mewujudkan kemandirian usaha.  
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c. Memberdayakan industri kecil dan menengah melalui 

pengembangan system ekonomi kerakyatan, sehingga tercipta iklim 

usaha yang kondusif dan menghasilkan produk yang berkualitas. 

d. Menciptakan dan mengembangkan pelaku dan peluang usaha yang 

kondusif guna meningkatkan kelancaran distribusi barang dan jasa yang 

kompetitif sehingga kesejahteraan pelaku usaha dan masyarakat serta 

pendapatan daerah meningkat.  

e. Mewujudkan masyarakat Enrekang yang aman, tenteram, berdaya 

dan berdaulat. 

f. Menciptakan pemerintahan daerah yang professional dengan 

mengedepankan pelayanan umum yang produktif, bersih dan 

berwibawa, demokratis, partisipatif dan berkeadilan guna terwujudnya 

good governance dan clean government.  

g. Mewujudkan masyarakat Enrekang yang cerdas, menguasai ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni dengan memperhatikan biaya 

pendidikan yang murah dan peningkatan anggaran pendidikan.  

h. Mewujudkan masyarakat yang bertaqwa, sehat dan sejahtera.  

i. Mewujudkan Enrekang yang terjaga ekosistemnya dengan upaya 

penghijauan pada kawasan terbangun. 
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3. Struktur Organisasi Kecamatan Alla  

 

 

B. Hasil Penelitian  

Pada bagian ini, peneliti akan menjabarkan data-data yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan. Data yang didapat melalui penyebaran kuesioner 

yang diberikan kepada pegawai dari kantor kec. Alla sebanyak 26 orang, pegawai 

kantor kel. Kambiolagi sebanyak 15 orang, pegawai kantor kel. Kalosi sebanyak 

12 orang, sehingga total keseluruhan responden sebanyak 53 orang. Kuisioner 

yang diberikan terdiri atas dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. 

1. Gambaran Umum Responden 

Pengambilan sampel dilakukan di kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang. 

a. Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin dari responden didalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui jumlah responden laki-laki dan Perempuan yang 

menjadi responden didalam penelitian ini. 
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 Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 21 40% 

2 Perempuan 32 60% 

Total 53 100% 

                          Sumber: data yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah dari jenis kelamin 

laki-laki yaitu 21 orang dengan presentase sebesar 40% dan jenis kelamin 

Perempuan yaitu sebanyak 32 orang dengan presentase 60%. 

b. Usia 

 Usia responden melebihi atau sama dengan 26 tahun berikut sebaran 

usia responden yang di intervalkan mulai dari yang paling muda sampai 

yang paling tua. Berikut merupakan data dari responden sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Usia Responden 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 26-29 9 17% 

2 30-33 12 23% 

3 34-37 6 11% 

4 38-41 9 17% 

5 42-45 8 15% 

6 46-49 6 11% 

7 50-53 3 6% 

Total 53 100% 
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Berdasarkan tabel 4.2, telah dikemukakan tentang usia dari responden. Yang 

paling mendominasi yaitu pada usia 30-33 tahun yaitu sebanyak 12 orang dengan 

presentase 23%, dan yang paling rendah yaitu di usia 50-53 tahun yaitu 3 orang 

dengan presentase 6%. Kemudian pada usia 26-29 tahun dan 38-41 tahun dengan 

jumlah frekuensi yang sama dengan total frekuensi 9 orang dengan presentase 

masing-masing 17%, pada usia 34-37 tahun dan usia 46-49 tahun dengan jumlah 

frekuensi yang sama dengan total frekuensi 6 orang dengan presentase masing-

masing 11%, dan pada usia 42-45 tahun dengan  jumlah frekuensi 8 orang dan 

presentase sebanyak 15%. 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Tahap awal didalam pengujian sebuah data yaitu dengan melakukan uji 

validitas. Instrumen penelitian dikatakan valid jika nilai r hitung  ≥  r table. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 53 responden. Maka, hasil uji 

validitas untuk variabel x yaitu : 
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 Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Kompensasi (X) 

Pernyataan R hitung  R table keterangan 

1 0.568 > 

0.2706 

VALID 

2 0.680 > VALID 

3 0.277 > VALID 

4 0.468 > VALID 

5 0.293 > VALID 

6 0.488 > VALID 

7 0.538 > VALID 

8 0.330 > VALID 

9 0.280 > VALID 

10 0.306 > VALID 

11 0.502 > VALID 

12 0.362 > VALID 

13 0.455 > VALID 

14 0.380 > VALID 

15 0.641 > VALID 

16 0.330 > VALID 

17 0.449 > VALID 

18 0.301 > VALID 

19 0.532 > VALID 

20 0.406 > VALID 

                               Sumber : data yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.3, dari hasil uji validitas instrument variabel Kompensasi 

(X), dapat disimpulkan bahwa 20 item pernyataan semuanya valid dikarenakan 

angka dari korelasi yang diperoleh . Jika Tingkat signifikasi 5% atau 0,05 maka r 

tabel nya adalah 0,2706 karena responden dalam pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen adalah 53 orang. Maka, hasil uji validitas untuk variabel y yaitu : 
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 Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas instrument Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan R hitung  R table keterangan 

1 0.688 > 

0.2706 

VALID 

2 0.507 > VALID 

3 0.611 > VALID 

4 0.600 > VALID 

5 0.647 > VALID 

6 0.337 > VALID 

7 0.489 > VALID 

8 0.588 > VALID 

9 0.447 > VALID 

10 0.462 > VALID 

11 0.381 > VALID 

12 0.568 > VALID 

13 0.648 > VALID 

14 0.683 > VALID 

15 0.675 > VALID 

16 0.404 > VALID 

17 0.344 > VALID 

18 0.457 > VALID 

19 0.637 > VALID 

20 0.570 > VALID 

Sumber : data yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji validasi instrument variabel Kepuasan 

Masyarakat (Y), dapat disimpulkan bahwa dari 20 item pernyataan diatas sudah 

dinyatakan valid apabila tingkat signifikasi 5% atau 0,05 maka r tabel nya adalah 

0,2706 karena responden dalam pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

adalah 53 orang. 

b. Uji Reabilitas 
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Berikut hasil uji realibilitas pada instrument variabel Kompensasi (X) dan 

Kinerja Pegawai (Y).  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Realibilitas Variabel Kompensasi (X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 53 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 53 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Sumber: data yang diolah 2024 

Tabel 4. 6 HasilِCronbach’sِAlphaِVariabelِKompensasiِ(X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.767 20 

Sumber: data yang diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa nilai koefisien Alpha sebesar 

0.767. Instrumen yang mewakili variabel X dinilai reliabel karena nilai hitung R 

Cronbach alpha = 0.767 > 0,07. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai alphanya 

lebih dari 0,7 sehingga instrumennya reliable. Hasil pengujian reliabilitas 

instrument yang hasilnya reliable mengandung pengertian bahwa apabila 

instrument pada suatu saat akan digunakan Kembali untuk mengukur variabel yang 

sama, yaitu kompensasi (X) maka hasilnya akan relative akan sama. 
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 Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai  (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 53 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 53 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Sumber: data yang diolah 2024  

Tabel 4. 8 HasilِCronbach’sِAlphaِVariabelِKinerjaِPegawaiِ(Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.871 20 

Sumber: data yang diolah 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai koefisien Alpha sebesar 

0.871. Instrumen yang mewakili variabel X dinilai reliabel karena nilai hitung R 

Cronbach alpha = 0.871 > 0,07. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai alphanya 

lebih dari 0,7 sehingga instrumennya reliable. Hasil pengujian reliabilitas 

instrument yang hasilnya reliable mengandung pengertian bahwa apabila 

instrument pada suatu saat akan digunakan Kembali untuk mengukur variabel yang 

sama, yaitu kinerja pegawai (Y) maka hasilnya akan relative akan sama. 

3. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Analisis Deskriptif Kompensasi (X) 
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Kompensasi diwujudkan dalam bentuk finansial sebagai imbalan atas 

pengeluaran uang yang telah dilakukan oleh organisasi. Kompensasi dapat 

diberikan secara langsung kepada karyawan atau tidak langsung, di mana karyawan 

menerima imbalan dalam bentuk non-finansial. Setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data pada saat penelitian dengan membagikan kuesioner atau angka, 

maka selanjutrnya peneliti melakukan Analisa data tentang variabel X yaitu 

kompensasi dan ada 4 indikator untuk mengukur kompensasi, yaitu : 
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1) Gaji 

Tabel 4. 9 Indikator Gaji 

NO Aspek Gaji 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Gaji yang 

diberikan sesuai 

dengan jabatan 

bapak/ibu 

1 38 14 0 53 146 2.75 

2. 

Gaji secara 

keseluruhan 

sesuai dengan 

usaha yang 

bapak/ibu 

keluarkan 

1 24 28 0 53 132 2.49 

3. 

Gaji yang 

diterima 

diberikan secara 

adil sebagaimana 

diterima pegawai 

lainnya 

1 43 9 0 53 151 2.85 

4. 

Bapak/ibu 

merasa bahwa 

gaji yang 

diberikan 

sebanding 

dengan Tingkat 

Pendidikan, 

pengalaman, dan 

keterampilan. 

4 18 31 0 53 132 2.49 

5. 

Gaji yang 

diberikan sesuai 

dengan jadwal 

yang telah 

disepakati 

bapak/ibu 

3 45 5 0 53 157 2.96 

Rata-Rata 
2.70 

Sumber: data yang diolah 2024 
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Dapat kita lihat pada tabel 4.9 mengenai indikator gaji dapat dilihat bahwa 

perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-rata paling tinggi yaitu 2.96% 

yang berarti bahwa gaji untuk karyawan di kantor kecamatan Alla kabupaten 

enrekang diberikan sesuai dengan waktu secara teratur sesuai dengan jadwal 

pemberian gaji yang semestinya. Rata-rata yang paling kecil yaitu 2.49% yang 

berarti gaji yang diberikan sesuai dengan hasil kerja dan usaha karyawan dan 

diberikan sebanding dengan tingkat pendidikan, pengalaman dan keterampilan 

karyawan. Pada setiap poin pertanyaan memiliki rata-rata yang tergolong bagus 

sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator gaji pada kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang diberikan kepada karyawan sesuai dengan semestinya. 

Gaji yang diberikan kepada karyawan kantor kecamatan alla kabupaten 

enrekang sesuai dengan jawaban dan sesuai dengan tingkat pendidikan, 

pengalaman dan keterampilan yang diberikan secara adil dan sesuai dengan jadwal. 

Hasil rata-rata skor yang dihasilkan pada indikator Gaji yaitu 2,70 yang akan 

diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.70

4
 × 100% = 67% 

Maka didapatkan nilai 67% yang dapat disimpulkan bahwa aspek gaji 

pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 
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2) Insentif 

Tabel 4. 10 Indikator Insentif 

NO Aspek Insentif 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaba

n 

Total 

Skor 

(

∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(

∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Insentif diberikan 

sesuai dengan 

kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan 

bapak/ibu 

0 29 24 0 53 135 2.55 

2. 

Insentif yang 

diberikan 

berdasarkan kepada 

masa bekerja 

bapak/ibu didalam 

kantor 

5 29 19 0 53 145 2.74 

3. 

Bapak/ibu dapat 

menyelesaikan 

suatu pekerjaan 

yang diberikan 

dengan efisien 

10 31 11 1 53 156 2.94 

4. 

Insentif yang 

diberikan mampu 

memenuhi 

Sebagian 

kebutuhan pokok 

bapak/ibu 

0 11 42 0 53 117 2.21 

5. 

Insentif yang 

diberikan sesuai 

dengan kedudukan 

baoak/ibu didalam 

kantor 

3 27 23 0 53 139 2.62 

Rata-Rata 
2.61 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 

Dapat kita lihat pada tabel 4.10 mengenai indikator insentif dapat 

dilihat bahwa perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-rata 

paling tinggi yaitu 2.94% yang berarti bahwa semua karyawan di kantor 
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kecamatan Alla kabupaten enrekang diberikan dapat menyelesaikan suatu 

pekerjaan yang diberikan secara efisien. Rata-rata yang paling kecil yaitu 

2.21% yang berarti insentif yang diberikan mampu memenuhi kebutihan 

pokok setiap karyawan. Pada setiap poin pertanyaan memiliki rata-rata yang 

tergolong bagus sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator insentif 

pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang diberikan kepada karyawan 

sesuai dengan semestinya dan sesuai yang diharapkan setiap katyawan. 

Insentif yang diberikan kepada setiap karyawan sesuai dengan 

kualitas dan melihat dari masa kerja setiap karyawan dan mampu 

menjadikan karyawan bekerja secara efisien. Hasil rata-rata skor yang 

dihasilkan pada indikator Gaji yaitu 2,61 yang akan diinterpretasikan 

melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.61

4
 × 100% = 65% 

 Maka didapatkan nilai 65% yang dapat disimpulkan bahwa aspek 

insentif pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 
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3) Bonus 

Tabel 4. 11 Indikator Bonus 

NO Aspek Bonus 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Bonus yang 

diterima sesuai 

dengan harapan 

bapak/ibu 

5 16 32 0 53 132 2.49 

2. 

Bonus yang 

diberikan 

sebanding 

dengan waktu 

kerja lembur 

bapak/ibu 

3 18 32 0 53 130 2.45 

3. 

Bonus yang 

diberikan sesuai 

dengan kualitas 

pekerjaan yang 

dihasilkan 

bapak/ibu 

1 25 27 0 53 133 2.51 

4. 

Bonus yang 

diterima 

diberikan secara 

adil 

sebagaimana 

diterima 

pegawai lainnya 

4 32 17 0 53 146 2.75 

5. 

Bonus yang 

diberikan tempat 

bapak/ibu 

bekerja dapat 

meningkatkan 

semangat kerja 

8 33 12 0 53 155 2.92 

Rata-Rata 
2.62 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 

Dapat kita lihat pada tabel 4.11 mengenai indikator bonus dapat 

dilihat bahwa perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-rata 

paling tinggi yaitu 2.92% yang berarti bahwa bonus untuk karyawan di 
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kantor kecamatan Alla kabupaten enrekang diberikan dapat menunjang 

semangat setiap karyawan.. Rata-rata yang paling kecil yaitu 2.45% yang 

berarti bonus yang diberikan sebanding dengan waktu kerja setiap 

karyawan. Pada setiap poin pertanyaan memiliki rata-rata yang tergolong 

bagus sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator bonus pada kantor 

kecamatan alla kabupaten enrekang diberikan kepada karyawan sesuai 

dengan semestinya. 

Bonus yang diberikan kepada karyawan kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang sesuai dengan harapan setiap karyawan dan sesuai 

dengan kualitas pekerjaan yang dihasilkan setiap karyawan. Hasil rata-rata 

skor yang dihasilkan pada indikator Bonus yaitu 2,62, akan 

diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.62

4
 × 100% = 65% 

Maka didapatkan nilai 65% yang dapat disimpulkan bahwa aspek 

bonus pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 

 

 

 



57 

 

 

4) Tunjangan 

Tabel 4. 12 Indikator Tunjangan 

NO 
Aspek 

Tunjangan 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Tunjangan 

yang diterima 

sesuai dengan 

harapan 

bapak/ibu 

0 17 36 0 53 123 2.32 

2. 

Tunjangan 

yang diterima 

sudah sesuai 

dengan 

tanggungjawab 

yang 

bapak/ibu 

jalani 

4 11 38 0 53 125 2.36 

3. 

Fasilitas yang 

disediakan 

dapat 

menunjang 

pekerjaan 

bapak/ibu 

6 35 12 0 53 153 2.89 

4. 

Kantor 

memberikan 

asuransi 

Kesehatan 

terhadap 

bapak/ibu 

8 41 4 0 53 163 3.08 

5. 

Bapak/ibu 

puas dengan 

jaminan sosial 

tenaga kerja 

yang diberikan 

2 37 14 0 53 147 2.77 

Rata-Rata 
2.68 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 
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Dapat kita lihat pada tabel 4.12 mengenai indikator tunjangan dapat 

dilihat bahwa perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-rata 

paling tinggi yaitu 3.08% yang berarti bahwa tunjangan yang diberikan 

untuk karyawan di kantor kecamatan Alla kabupaten enrekang berupa 

asuransi kesehatan kepada setiap karyawan. Rata-rata yang paling kecil 

yaitu 2.32% yang berarti tunjangan yang diterima oleh karyawan sesuai 

dengan harapan. Pada setiap poin pertanyaan memiliki rata-rata yang 

tergolong bagus sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator tunjangan 

pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang diberikan kepada karyawan 

sesuai dengan semestinya. 

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang membuat karyawan merasa puas dengan setiap jaminan 

sosial, dan fasilitas pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang dapat 

menunjang pekerjaan. Hasil rata-rata skor yang dihasilkan pada indikator 

tunjangan yaitu 2,68 yang akan diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.68

4
 × 100% = 67% 

Maka didapatkan nilai 67% yang dapat disimpulkan bahwa aspek 

tunjangan pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 

b. Analisis Deskriptif Kinerja Pegawai (Y) 

Menurut (Mulyani et al., 2021), Standar kinerja dapat dilihat dari segi besaran 

dan kualitas tertentu sesuai dengan standart yang sudah diterpakan oleh instansi 

atau perusahaan bentuknya dapat bersifat tangible (dapat ditetapkan alat ukurnya 
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atau standarnya) atau intangible (tak dapat ditetapkan alat ukurnya atau standarnya), 

tergantung pada pelaksanaan pekerjaan itu. Untuk medapatkan kinerja pegawai 

yang baik dalam suatu perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor dan kondisi yang 

baik itu yang berasal dari dalam diri pegawai ataupun yang berasal dari luar 

individu pegawai. Variable kinerja pegawai diukur dari 4 indikator yaitu (1) 

kualitas kerja, (2) kuantitas kerja, (3) penggunaan waktu dalam bekerja, (4) 

kerjasama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Kualitas Kerja 
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Tabel 4. 13 Indikator Kualitas Kerja 

NO 
Aspek Kualitas 

Kerja 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Bapak/ibu 

berupaya 

menjadi 

individu yang 

selalu berusahan 

untuk 

meningkatkan 

kualitas kerja . 

17 35 1 0 53 175 3.30 

2. 

Bapak/ibu 

mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan 

ketelitian tinggi. 

4 35 14 0 53 149 2.81 

3. 

Bapak/ibu selalu 

mengerjakan 

tugas sesuai 

dengan kualitas 

yang diinginkan 

oleh atasan. 

7 41 5 0 53 161 3.04 

4. 

Bapak/ibu 

terampil dalam 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

dengan tugas 

dan fungsi 

7 38 8 0 53 158 2.98 

5. 

Bapak/ibu selalu 

mengutamakan 

etika dalam 

bekerja baik 

dengan atasan, 

maupun rekan 

kerja 

16 35 2 0 53 173 3.26 

Rata-Rata 
2.89 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 

Dapat kita lihat pada tabel 4.13 mengenai indikator kualitas kerja 

dapat dilihat bahwa perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-
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rata paling tinggi yaitu 3.30% yang berarti bahwa setiap karyawan di kantor 

kecamatan Alla kabupaten enrekang selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kerja. Rata-rata yang paling kecil yaitu 2.81% yang berarti 

karyawan kantor kecamatan alla kabupaten enrekang dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan ketelitian tinggi. Pada setiap poin pertanyaan memiliki 

rata-rata yang tergolong bagus sehingga dapat kita simpulkan bahwa 

indikator kualitas kerja pegawai pada kantor kecamatan alla kabupaten 

enrekang diberikan sesuai dengan semestinya. 

Kualitas kerja pegawai pada kantor kecamatan alla kabupaten 

enrekang dapat dikatakan bekerja dengan baik, setiap karyawan berusaha 

meningkatkan kualitas kerja masing-masing dan dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan ketelitian tinggi, karyawan bekerja secara terampil dalam 

melaksanakan tugas dan mengutamakan etika dalam bekerja. Hasil rata-rata 

skor yang dihasilkan pada indikator kualitas kerja yaitu 2,89 yang akan 

diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.89

4
 × 100% = 72% 

Maka didapatkan nilai 72% yang dapat disimpulkan bahwa aspek 

kualitas kerja pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 

2)  Kuantitas Kerja 
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Tabel 4. 14 Indikator Kuantitas Kerja 

NO 
Aspek Kuantitas 

Kerja 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Kuantitas kerja 

yang diberikan 

sudah sesuai 

dengan 

kemampuan 

bapak/ibu. 

3 45 5 0 53 157 2.96 

2. 

Kuantitas kerja 

bapak/ibu sudah 

sesuai dengan 

standar kerja 

yang diharapkan 

oleh kantor. 

5 45 3 0 53 161 3.04 

3. 

Tingkat 

pencapaian 

volume kerja 

yang bapak/ibu 

hasilkan telah 

sesuai dengan 

harapan kantor. 

12 33 8 0 53 163 3.08 

4. 

Bapak/ibu 

bersedia diberi 

tambahan 

kuantitas kerja 

diluar jam kerja 

apabila 

dibutuhkan. 

6 25 22 0 53 143 2.70 

5. 

Kuantitas kerja 

bapak/ibu 

melebihi rata-rata 

karyawan. 

3 27 23 0 53 139 2.62 

Rata-Rata 
2.88 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 

 

Dapat kita lihat pada tabel 4.14 mengenai indikator kuantitas kerja 

dapat dilihat bahwa perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-
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rata paling tinggi yaitu 3.08% yang berarti bahwa hasil kerja setiap 

karyawan di kantor kecamatan Alla kabupaten enrekang sesuai dengan 

harapan kantor. Rata-rata yang paling kecil yaitu 2.62% yang berarti hasil 

kerja karyawan kantor kecamatan alla kabupaten enrekang melebihi rata-

rata karyawan. Pada setiap poin pertanyaan memiliki rata-rata yang 

tergolong bagus sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator kuantitas 

kerja pegawai pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang sesuai 

dengan semestinya. 

Kuantitas kerja pegawai pada kantor kecamatan alla kabupaten 

enrekang dapat dikatakan bekerja dengan baik, tugas yang diberikan kepada 

karyawan sesuai dengan kemampuan setiap karyawan. Karyawan diberikan 

pekerjaan sesuai dengan standar yang diharapkan, karyawan bersedia 

diberikan tambahan pekerjaan apabila dibutuhkan dan dapat dikerjakan 

secara baik dan efektif. Hasil rata-rata skor yang dihasilkan pada indikator 

kuantitas kerja yaitu 2,88 yang akan diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.88

4
 × 100% = 72% 

Maka didapatkan nilai 72% yang dapat disimpulkan bahwa aspek 

kuantitas kerja pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 

 

3)   Penggunaan waktu dalam bekerja 
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Tabel 4. 15 Indikator Penggunaan Waktu dalam Bekerja 

NO 

Aspek 

Penggunaan 

Waktu Dalam 

Bekerja 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Bapak/ibu 

selalu 

menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu. 

5 37 11 0 53 153 2.89 

2. 

Bapak/ibu 

dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan 

sesuai dengan 

target yang 

ditetapkan. 

4 38 11 0 53 152 2.87 

3. 

Bapak/ibu 

berusaha untuk 

lebih 

mengutamakan 

kepentingan 

pekerjaan 

daripada 

kepentingan 

pribadi. 

11 30 12 0 53 158 2.98 

4. 

Bapak/ibu 

menentukan 

dan mengatur 

prioritas kerja 

secara efektif. 

10 37 6 0 53 163 3.08 

5. 

Bapak/ibu 

mengerjakan 

pekerjaan 

dengan 

cekatan dan 

tidak 

menunda-

nunda. 

11 33 9 0 53 161 3.04 

Rata-Rata 
2.97 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 
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Dapat kita lihat pada tabel 4.15 mengenai indikator penggunaan 

waktu dalam bekerja dapat dilihat bahwa perolehan jawaban dari semua 

responden dengan rata-rata paling tinggi yaitu 3.08% yang berarti bahwa 

setiap karyawan di kantor kecamatan Alla kabupaten enrekang dapat 

mengatur setiap pekerjaan sesuai dengan prioritas dan dikerjakan secara 

efektif. Rata-rata yang paling kecil yaitu 2.87% yang berarti karyawan 

kantor kecamatan alla kabupaten enrekang dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan sesuai dengan target yang ditetapkan. Pada setiap poin pertanyaan 

memiliki rata-rata yang tergolong bagus sehingga dapat kita simpulkan 

bahwa indikator penggunaan waktu dalam bekerja pada kantor kecamatan 

alla kabupaten enrekang dilaksanakan sesuai dengan semestinya. 

Penggunaan waktu dalam bekerja pada kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang dapat dilaksanakan dengan baik, setiap karyawan 

berusaha menyelesaikan tugas secara tepat waktu, sesuai dengan target yang 

ditetapkan, karyawan lebih mengutamakan kepentingan pekerjaan daripada 

kepentingan pribadi, dan pekerjaan dikerjakan setiap karyawan dengan 

cekatan dan tidak menunda-nunda. Hasil rata-rata skor yang dihasilkan pada 

indikator penggunaan waktu dalam bekerja yaitu 2,97 yang akan 

diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

2.97

4
 × 100% = 74% 

Maka didapatkan nilai 74% yang dapat disimpulkan bahwa aspek 

penggunaan waktu dalam bekerja pegawai kantor kec. Alla dalam kategori baik. 
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4)  Kerja sama 

Tabel 4. 16 Indikator Kerja Sama 

NO 
Aspek Kerja 

Sama 

Rekap Jawaban 

Responden 
Total 

Jawaban 

Total 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙) 

Mean 

Skor 

(∑ 𝑭. 𝒙/
∑ 𝒇) SS S KS TS 

1. 

Bapak/ibu 

memberikan 

masukan yang 

dibutuhkan orang 

lain untuk 

meningkatkan 

kinerja dari 

pekerjaan anda. 

11 41 1 0 53 169 3.19 

2. 

Hubungan 

bapak/ibu dengan 

pimpinan 

berjalan dengan 

baik. 

2 46 5 0 53 156 2.94 

3. 

Hubungan 

bapak/ibu dengan 

sesama pegawai 

terjalin dengan 

baik. 

10 36 7 0 53 162 3.06 

4. 

Masalah yang 

terjadi di kantor 

tidak 

berpengaruh 

pada urusan 

pribadi. 

10 34 9 0 53 160 3.02 

5. 

Bapak/ibu 

membagi tugas 

dan tanggung 

jawab kepada 

pegawai lain 

dengan adil. 

13 34 6 0 53 166 3.13 

Rata-Rata 
3.06 

Sumber : Hasil olahan kuisioner penelitian, 2024 
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Dapat kita lihat pada tabel 4.16 mengenai indikator kerja sama dapat dilihat 

bahwa perolehan jawaban dari semua responden dengan rata-rata paling tinggi yaitu 

3.19% yang berarti bahwa setiap karyawan di kantor kecamatan Alla kabupaten 

enrekang selalu memberikan masukan untuk dapat meningkatkan kinerja setiap 

karyawan yang lain. Rata-rata yang paling kecil yaitu 2.94% yang berarti hubungan 

setiap karyawan kantor kecamatan alla kabupaten enrekang dengan pimpinan dapat 

berjalan dengan baik. Pada setiap poin pertanyaan memiliki rata-rata yang 

tergolong bagus sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator kerja sama pegawai 

pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang dilaksanakan sesuai dengan 

semestinya. 

Kerja sama setiap pegawai pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang 

dapat dikatakan bekerja dengan baik, setiap karyawan bekerja sama dengan 

karyawan yang lain dengan baik, setiap karyawan membagi tugas dan 

tanggungjawab secara adil sehingga hubungan sesama karyawan dan pimpinan 

terjalin dengan baik. Hasil rata-rata skor yang dihasilkan pada indikator kerja sama  

yaitu 3,06 yang akan diinterpretasikan melalui rumus :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑛

𝑁
 × 100% = 

3.06

4
 × 100% = 76% 

Maka didapatkan nilai 76% yang dapat disimpulkan bahwa aspek kerja sama 

pegawai kantor kec. Alla dalam kategori sangat baik. 

4. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu data terdistribusi 

secara normal atau tidak (Anisa, 2018). Uji normalitas ini bertujuan untuk 
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memastikan bahwa sisa-sisa atau deviasi antara nilai yang diobservasi dan yang 

diprediksi dalam regresi memiliki distribusi yang umum dan terdistribusi secara 

seimbang. 

Tabel 4. 17 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.68412401 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .169 

Positive .169 

Negative -.102 

Test Statistic .169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data yang diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat diketahui jumlah normalitas data yaitu 

nilai sih (2-tailed) sebesar 0,200. Apabila nilai sig (2-tailed) sebesar 0,200 > alpha 

(0,05), maka dinyatakan data dari populasi tersebut normal. 

5. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana  

Untuk bisa melihat pengaruh dari variabel yang dingin dibuktikan pada 

sampel yang berjumlah 53 responden yang dilakukan dengan analisis regresi linear 
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sederhana dengan menggunakan SPSS 24. Berikut beberapa hasil dari analisis 

regresi linear sederhana antara lain: 

a. Uji Regresi Linear Sederhana (variabel X1 dan Y1) 

1) Variabel Entered/Removed 

Tabel 4. 18 Variabel Entered/Removed 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Gajib . Enter 

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

b. All requested variables entered. 

                 Sumber: Data Primer 2024  

Pada tabel ini, yang di input sebagai independent adalah variabel kompensasi 

(X1) dan variabel kinerja pegawai (Y1) sebagai dependent. 

2) Model Summary 

Tabel 4. 19 Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .627a .393 .381 1.400 

a. Predictors: (Constant), GAJI1 

b. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

Sumber : Data Primer yang diolah 2024  
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Pada tabel diatas dijelaskan bahwa hubungannya yaitu sebesar 0,627, dari 

bagian tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,393 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas (gaji) terhadap variabel terikat (kualitas 

kerja) adalah sebesar 39,3%. 

3) Anova 

Tabel 4. 20 Anova 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 64.649 1 64.649 32.961 .000b 

Residual 100.030 51 1.961   

Total 164.679 52    

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), GAJI1 

                                   Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

 Analisis varian yakni dilakukan uji koefisien regresi secara bersama-sama 

(uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independent dan variabel 

dependen. Untuk menguji pengaruh gaji, pengujian ini menggunakan signifikasi 

0,05. Didalam tabel anova, dijelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel gaji (X1) dan variabel kualitas kerja (Y1).  

Adapun dasar pengambilan keputusan didalam uji regresi linear sederhana 

ada dua hal , yaitu:  

a. Jika nilai P value (sig) ≥ 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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b. Jika nilai P value (sig) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

Dari output tersebut dapat dilihat bahwa F hitung = 32,961 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 ≤ 0,05, jadi model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi 

variabel dan memiliki pengaruh yang kuat antara variabel gaji (X1) dan variabel 

kualitas kerja (Y1). Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak 

dikarenakan nilai sig lebih kecil dari 0,05. 

4) Coeffisients 

Tabel 4. 21 Coeffisients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.390 1.406  16.641 .000 

GAJI1 .590 .103 .627 5.741 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja 

                                        Sumber: Data Primer yang diolah 2024  

Pada kolom B diketahui nilai constant sebesar 23,390, sedangkan nilai gaji 

(X1) 0,590, sehingga persamaannya dapat ditulis : Y= a + Bx atau Y = 23,390 + 

0,590. Pada tabl 4.x, dapat diketahui bahwa BetaStandardizedCoeffisients 

merupakan nilai konsisten dari varibel gaji (X1) yaitu sebesar 0,627 atau sebesar 

62,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel gaji (X1) memiliki pengaruh yang 

kuat jika kita kaitkan dengan variabel kualitas kerja (Y1). 
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b. Uji Regresi Linear Sederhana (variabel X2 dan Y2) 

1) Variabel entered/Removed 

Tabel 4. 22 Variabel Entered (X2 dan Y2) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 INSENTIFb . Enter 

a. Dependent Variable: KUANTITAS KERJA 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Pada tabel ini, yang di input sebagai independent adalah variabel insentif (X2) 

dan variabel kuantitas kerja (Y2) sebagai dependent. 

2) Model Summary 

Tabel 4. 23 Model Summary (X2 dan Y2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .421a .177 .161 1.441 

a. Predictors: (Constant), INSENTIF 

Sumber: Data Primer yang diolah 2024 

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa hubungannya yaitu sebesar 0,421, dari 

bagian tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,177 yang 
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berarti bahwa pengaruh variabel bebas (insentif) terhadap variabel terikat (kuantitas 

kerja) adalah sebesar 17,7%. 

3) Anova  

Tabel 4. 24 Anova (X2 dan Y2) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 22.831 1 22.831 11.000 .002b 

Residual 105.848 51 2.075   

Total 128.679 52    

a. Dependent Variable: KUANTITAS KERJA 

b. Predictors: (Constant), INSENTIF 

Sumber : Data yang diolah 2024 

 Analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 

untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independent dan variabel dependen. 

Untuk menguji pengaruh insentif, pengujian ini menggunakan signifikasi 0,05. 

Didalam tabel anova, dijelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel insentif (X2) dan variabel kuantitatif kerja (Y2). Adapun dasar 

pengambilan keputusan didalam uji regresi linear sederhana ada dua hal , yaitu:  

a. Jika nilai P value (sig) ≥ 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai P value (sig) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

         Dari output tersebut dapat dilihat bahwa F hitung = 11,000 dengan 
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tingkat signifikasi 0,002 ≤ 0,05, jadi model regresi ini dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel dan memiliki pengaruh yang kuat antara variabel Insentif 

(X2) dan variable Kuantitas Kerja (Y2). 

1) Coeffisients 

Tabel 4. 25 Coeffisients (X2 dan Y2) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.857 1.682  5.266 .000 

INSENTIF .424 .128 .421 3.317 .002 

a. Dependent Variable: KUANTITAS KERJA 

Sumber Data diperoleh 2024 

Pada kolom B diketahui nilai constant sebesar 8,857, sedangkan nilai insentif 

(X2) 0,424, sehingga persamaannya dapat ditulis : Y= a + Bx atau Y = 8,857 + 

0,424. Pada tabel xx, dapat diketahui bahwa BetaStandardizedCoeffisients 

merupakan nilai konsisten dari varibel insentif (X2) yaitu sebesar 0,421 atau 

sebesar 42 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas (X2) memiliki 

pengaruh yang cukup kuat jika kita kaitkan dengan variabel daya tanggap (Y2). 

c. Uji Regresi Linear Sederhana (variabel X3 dan Y3)  

1) Variables Entered/Removed 
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Tabel 4. 26 Variabel Entered/Removed (X3 dan Y3) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 BONUSb . Enter 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN 

WAKTU DALAM BEKERJA 

b. All requested variables entered. 

Sumber : Data diolah 2024  

Pada tabel ini, yang di input sebagai independent yaitu variabel bonus (X3) 

dan variabel penggunaan waktu dalam bekerja (Y3) sebagai dependent. 

2) Model Summary 

Tabel 4. 27 Model Summary (X3 dan Y3) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .302a .091 .073 1.892 

a. Predictors: (Constant), BONUS 

Sumber: data yang diolah 2024 

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa hubungannya yaitu sebesar 0,302, dari 

bagian tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,91 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas (bonus) terhadap variabel terikat 

(penggunaan waktu dalam bekerja) adalah sebesar 91%. 

3) Anova  
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Tabel 4. 28 Anova (X3 dan Y3) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18.311 1 18.311 5.118 .028b 

Residual 182.482 51 3.578   

Total 200.792 52    

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN WAKTU DALAM BEKERJA 

b. Predictors: (Constant), BONUS 

Sumber: Data yang diolah 2024 

Analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 

untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independent dan variabel dependen. 

Untuk menguji pengaruh bonus, pengujian ini menggunakan signifikasi 0,05. 

Didalam tabel anova, dijelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bonus (X3) dan variabel penggunaan waktu dalam bekerja (Y3). Adapun 

dasar pengambilan keputusan didalam uji regresi linear sederhana ada dua hal , 

yaitu: 

a. Jika nilai P value (sig) ≥ 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Jika nilai P value (sig) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

Dari output tersebut dapat dilihat bahwa F hitung = 5,118 dengan tingkat 

signifikasi 0,028 ≤ 0,05, jadi model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi 

variabel dan memiliki pengaruh yang kuat antara variabel bonus (X3) dan variabel 

penggunaan waktu dalam bekerja (Y3). Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

dan H0 ditolak dikarenakan nilai sig lebih kecil dari 0,05. 

4) Coeffisients 
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Tabel 4. 29 Coeffisients (X3 dan Y3) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

10.707 1.849 

 

5.790 .000 

BONUS .315 .139 .302 2.262 .028 

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN WAKTU DALAM BEKERJA 

Sumber : data yang diolah 2024 

Pada kolom B diketahui nilai constant sebesar 10,707, sedangkan nilai bonus 

(X3) 0,315, sehingga persamaannya dapat ditulis : Y= a + Bx atau Y = 10,707 + 

0,315. Pada tabel 6.x, dapat diketahui bahwa BetaStandardizedCoeffisients 

merupakan nilai konsisten dari varibel responsibilitas (X3) yaitu sebesar 0,302 atau 

sebesar 30 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel bonus (X3) memiliki 

pengaruh yang rendah jika kita kaitkan dengan variabel penggunaan waktu dalam 

bekerja (Y3). 

d. Uji Regresi Linear Sederhana (variabel X4 dan Y4) 

1) Variables Entered/Removed 
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Tabel 4. 30 Variabel Entered/Removed (X4 dan Y4) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 TUNJANGA

N1b 

. Enter 

a. Dependent Variable: KERJA SAMA 

b. All requested variables entered. 

Sumber : data yang diolah 2024 

Pada tabel ini, yang di input sebagai independent yaitu variabel tunjangan 

(X4) dan variabel kerja sama (Y4) sebagai dependent. 

2) Model Summary 

Tabel 4. 31 Model Summary (X4 dan Y4) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .497a .247 .232 1.478 

a. Predictors: (Constant), TUNJANGAN1 

b. Dependent Variable: KERJA SAMA 

Sumber : yang dolah 2024 

Tabel diatas menjelaskan bahwa hubungannya yaitu sebesar 0,497, dari 

bagian tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,247 yang 
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berarti bahwa pengaruh variabel bebas (tunjangan) terhadap variabel terikat (kerja 

sama) adalah sebesar 24 %. 

3) Anova  

Tabel 4. 32 Anova (X4 dan Y4) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

36.505 1 36.505 16.715 .000b 

Residual 111.381 51 2.184   

Total 147.887 52    

a. Dependent Variable: KERJA SAMA 

b. Predictors: (Constant), TUNJANGAN1 

Sumber: data yang diolah 2024 

Analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 

untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independent dan variabel dependen. 

Untuk menguji pengaruh tunjangan, pengujian ini menggunakan signifikasi 0,05. 

Didalam tabel anova, dijelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel tunjangan (X4) dan variabel kerja sama (Y4). Adapun dasar pengambilan 

keputusan didalam uji regresi linear sederhana ada dua hal , yaitu:  

a. Jika nilai P value (sig) ≥ 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Jika nilai P value (sig) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Dari output tersebut dapat dilihat bahwa F hitung = 16,715 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 ≤ 0,05, jadi model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi 

variabel dan memiliki pengaruh yang kuat antara variabel tunjangan (X3) dan 

variabel kerja sama (Y3). Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak 

dikarenakan nilai sig lebih kecil dari 0,05. 

4) Coefficient 

Tabel 4. 33 Coeffisients (X4 dan Y4) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.559 1.535  14.047 .000 

TUNJANG

AN1 

-.464 .113 .497 4.088 .000 

a. Dependent Variable: KERJA SAMA 

Sumber : data yang diolah 2024 

Pada kolom B diketahui nilai constant sebesar 21,559, sedangkan nilai 

tunjangan (X4) 0,464, sehingga persamaannya dapat ditulis : Y= a + Bx atau Y = 

21,559+ 0,464. Pada tabel 6.x, dapat diketahui bahwa 

BetaStandardizedCoeffisients merupakan nilai konsisten dari varibel kesetaraan 

(X4) yaitu sebesar 0,497 atau sebesar 49%. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable 

tunjangan (X4) memiliki pengaruh yang sangat kuat jika kita kaitkan dengan 

variabel kerja sama (Y4). 

e. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana Secara Keseluruhan 
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1) Variabel Entered/Removed 

 

Tabel 4. 34 Variabel Entered/Removed 

Variables Entered/Removeda 

 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 

Method 

1 Kompensasib . Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. All requested variables entered. 

                                             Sumber: data yang diolah 2024 

Pada tabel ini, yang di input sebagai independent yaitu variabel kompensasi 

(X) dan variabel kinerja pegawai (Y) sebagai dependent. 

2) Model Summary 

Tabel 4. 35 Model Summary (X dan Y) 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .236a .560 .037 5.740 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 

Sumber : yang diolah 2024 

Tabel diatas menjelaskan bahwa hubungannya yaitu sebesar 0,236, dari 

bagian tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,560 yang 
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berarti bahwa pengaruh variabel bebas (Kompensasi) terhadap variabel terikat 

(kinerja pegawai) adalah sebesar 56 %. 

3) Anova 

Tabel 4. 36 Anova (X dan Y) 

Sumber: data yang diolah 2024 

Analisis varian merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 

untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independent dan variabel dependen. 

Untuk menguji pengaruh kompensasi, pengujian ini menggunakan signifikasi 0,05. 

Didalam tabel anova, dijelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel kompensasi (X) dan variabel kinerja pegawai (Y). Adapun dasar 

pengambilan keputusan didalam uji regresi linear sederhana ada dua hal , yaitu: 

a. Jika nilai P value (sig) ≥ 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai P value (sig) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dari output tersebut dapat dilihat bahwa F hitung = 3,002 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 ≤ 0,05, jadi model regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi 

variabel dan memiliki pengaruh yang kuat antara variabel kompensasi (X) dan 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

Df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 98.899 1 98.899 3.002 .000b 

Residual 1680.082 51 32.943   

Total 1778.981 52    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi 
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variabel kinerja pegawai (Y). Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak dikarenakan nilai sig lebih kecil dari 0,05. 

4) Coefficient 

Tabel 4. 37 Coeffisients (X dan Y) 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.573 8.928  4.993 .000 

Kompensasi .290 .167 .406 1.733 .089 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : data yang diolah 2024 

Pada kolom B diketahui nilai constant sebesar 44,573, sedangkan nilai 

tunjangan (X) 0,290, sehingga persamaannya dapat ditulis : Y= a + Bx atau Y= 

44,573+ 0,290. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

BetaStandardizedCoeffisients merupakan nilai konsisten dari varibel kompensasi 

(X) yaitu sebesar 0,406 atau sebesar 40%. Jadi dapat disimpulkan bahwa variable 

kompensasi (X) memiliki pengaruh yang cukup kuat jika kita kaitkan dengan 

variabel kinerja pegawai (Y). Berarti dapat kita simpulkan bahwa pemberian 

kompensasi dapat meningkatkan semangat kinerja pegawai. 

C. Pembahasan 

Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan alla kabupaten enrekang, dan 

juga akan memberikan jawaban terhadap rumusan masalah pada penelitian ini. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang, variabel kompensasi menggunakan empat indikator yaitu 

gaji, insentif, bonus dan tunjangan. Dapat diketahui 53 responden pegawai 

kantor kecamatan yang memiliki persepsi kompensasi dengan 20 pertanyaan. 

Variabel kedua yaitu variabel kinerja pegawai yang juga memiliki empat 

indikator, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, penggunaan waktu dalam bekerja, 

dan kerja sama dimana responden memiliki persepsi sebanyak 20 pertanyaan. 

Untuk melihat hubungan antara kedua variabel yaitu variabel 

kompensasi dan variabel kinerja pegawai, peneliti melakukan pengujian data 

dengan cara melihat hubungan setiap indikator pada variabel X dan variabel Y, 

berikut adalah hasil penelitian terkait hubungan setiap indikator adalah sebagai 

berikut: 

1. Indikator Gaji dan Kualitas Kerja 

Sesuai dengan tabel koefisien, nilai konstan indikator gaji yaitu 

sebesar 23,390, dan nilai konstan kualitas kerja yaitu 0,590. Sesuai 

dengan standardizetCoeffisients yang merupakan nilai konsisten dari 

variabel gaji dan kualitas kerja yaitu sebesar 62,7%. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel gaji memiliki pengaruh yang kuat 

jika dikaitkan dengan variabel kualitas kerja. 

Berdasarkan hasil hubungan kedua variabel, dapat diketahui 

bahwa gaji yang diberikan pada kantor kecamatan alla kabupaten 

enrekang sangat berpengaruh terhadap kualitas kerja setiap karyawan, 
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gaji yang diberikan berupa uang diberikan sesuai dengan jabatan 

masing-masing pegawai dan juga melihat kinerja dari setiap pegawai. 

2. Indikator Insentif dan Kuantitas Kerja 

Sesuai dengan tabel koefisien, nilai konstan yaitu sebesar 8,857, 

dan nilai konstan kualitas kerja yaitu 0,590. Sesuai dengan 

standardizetCoeffisients yang merupakan nilai konsisten dari variabel 

gaji dan kualitas kerja yaitu sebesar 42%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel Insentif memiliki pengaruh yang kuat jika 

dikaitkan dengan variabel kuantitas kerja. 

Berdasarkan hasil hubungan kedua variabel, dapat diketahui 

bahwa insentif yang diberikan pada kantor kecamatan alla kabupaten 

enrekang berpengaruh pada kuantitas kerja pada setiap karyawan, 

kuantitas kerja yang merupakan jumlah kerja serta pemanfaatan waktu 

yang digunakan selama jam kerja yang ditetapkan sangat dipengaruhi 

oleh penghasilan tambahan yang diberikan sebagai penghargaan atas 

kerja kerasnya. 

3. Indikator Bonus dan Penggunaan waktu dalam bekerja 

Sesuai dengan tabel koefisien, nilai konstan yaitu sebesar 

10,707, dan nilai konstan bonus yaitu 0,315. Sesuai dengan 

standardizetCoeffisients yang merupakan nilai konsisten dari variabel 

bonus dan penggunaan waktu dalam bekerja yaitu sebesar 30%. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Insentif memiliki 

pengaruh yang kuat jika dikaitkan dengan variabel kuantitas kerja. 
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Berdasarkan hasil hubungan kedua variabel, dapat diketahui 

bahwa bonus yang diberikan kepada pegawai kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang berpengaruh kepada penggunaan waktu dalam 

bekerja pegawai, bonus yang merupakan sejumlah pendapatan yang 

diberikan diluar dari gaji pokok pegawai merupakan sebuah hadiah 

untuk pegawai yang melaksanakan kerja diluar dari jam kerja pada 

umumnya dan melaksanakan kerja secara efektif. 

4. Indikator Tunjangan dan Indikator Kerja Sama 

Sesuai dengan tabel koefisien, nilai konstan yaitu sebesar 

21,559, dan nilai konstan tunjangan yaitu 0,464. Sesuai dengan 

standardizetCoeffisients yang merupakan nilai konsisten dari variabel 

tunjangan dan kerja sama yaitu sebesar 49%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel tunjangan memiliki pengaruh yang kuat 

jika dikaitkan dengan variabel kerja sama 

Berdasarkan hasil hubungan kedua variabel. Dapat diketahui 

bahwa tunjangan yang diberikan kepada pegawai kantor kecamatan alla 

kabupaten enrekang berpengaruh terhadap kerja sama antar sesama 

pegawai, kerja sama yang dilakukan antara sesama pegawai dapat 

menjadikan pekerjaan di kantor kecamatan saling memberikan 

masukan untuk menunjang kinerja setiap pegawai menjadi lebih baik 

untuk mendapatkan keuntungan yang berupa tambahan pengasilan dan 

juga berupa jaminan sosial pada setiap pegawai yang dapat disebut 

tunjangan. 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi dari hasil yang diketahui dari pengaruh antara 

variabel- variabel diatas, maka diapatkan hasil 0,46 atau 46%. Jadi dapat dikatakan 

bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja pegawai. 

Berarti dapat kita simpulkan bahwa pemberian kompensasi yang cukup dapat 

meningkatkan semangat kinerja pegawai begitupun sebaliknya jika pemberian 

kompensasi kurang dapat menyebabkan kurangnya motivasi kerja pegawai dalam 

menjalankan tugas dan semangat kerja pegawai menjadi relatif rendah. 

Interpretasi mengenai nilai koefisien korelasi menurut (Sugiyono, 2010) : 

Tabel 4.38 Koefisien Kolerasi 

No Koefisien Reliabilitas Kategori 

1. 0,000-0,199 Sangat Rendah 

2. 0,200-0,399 Rendah 

3. 0,400-0,599 Cukup 

4. 0,600-0,799 Kuat 

5. 0,800-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2010) 

 

Gaji pegawai Tunjangan dan insentif untuk pegawai dikantor kecamatan 

Alla kabupaten enrekang diberikan sesuai dengan jabatan masing-masing pegawai 

dan juga melihat kinerja dari setiap pegawai, tunjangan diberikan berupa uang yang 

diberikan setiap bulan dan juga terdapat tunjangan yang lain seperti tunjangan 

kesehatan, dan tunjangan hari raya, sedangkan insentif pada kantor kecamatan Alla 

diberikan per tiga bulan sekali juga dilihat dari kinerja dan jabatan setiap pegawai. 
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Pegawai kantor kecamatan Alla kabupaten enrekang juga diberikan bonus 

berupa uang apabila pegawai bekerja diluar dari jam kerja atau melakukan kerja 

ekstra. Bonus diberikan secara tidak menentu tergantung dari kinerja pegawai. 

Bonus yang diberikan biasanya berupa uang lembur dan PNS kantor kecamatan 

Alla kabupaten enrekang berada pada golongan III mulai dari 3.000.000 sampai 

dengan 5.000.000 yang diberikan setiap bulan sesuai dengan penempatan jabatan, 

untuk pegawai non ASN atau honorer juga diberikan gaji sebesar 750.000 rupiah 

setiap bulannya diluar dari tunjangan, insentif dan bonus. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di kantor 

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekangbdengan judul “ Pengaruh Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang” 

maka dengan ini penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel gaji 

(X1) memiliki pengaruh yang kuat jika kita kaitkan dengan variabel Kualitas 

Kerja (Y1). Hal ini dapat kita lihat dari nilai 62,7%. Dan yang memiliki nilai 

paling rendah yaitu pada variabel bonus X3 dan variabel penggunaan waktu 

Y3, dapat diketahui bahwa Beta Standardized Coeffisients merupakan nilai 

konsisten dari varibel penggunaan waktu (X3) yaitu sebesar 0,30 atau sebesar 

30%. 

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari hasil yang diketahui dari pengaruh antara 

variabel- variabel diatas, maka diapatkan hasil 0,46 atau 46%. Jadi dapat 

dikatakan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap 

kinerja pegawai. Berarti dapat kita simpulkan bahwa pemberian kompensasi 

yang cukup dapat meningkatkan semangat kinerja pegawai begitupun 

sebaliknya jika pemberian kompensasi kurang dapat menyebabkan kurangnya 

motivasi kerja pegawai dalam menjalankan tugas dan semangat kerja pegawai 

menjadi relatif rendah. 
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B. Saran 

 Adapun saran dari hasil penelitian yang dapat disampaikan ialah sebagai 

berikut : 

1. Kepada pemerintah khususnya kabupaten Enrekang, faktor kompensasi masih 

perlu meningkatkan jumlah kompensasi yang diberikan kepada pegawai, 

pemberian tunjangan kinerja yang lebih menarik yang disesuaikan dengan 

jabatan pegawai, sehingga pegawai akan merasa lebih puas dalam bekerja, dan 

akan mendorong pegawai untuk semangat dalam bekerja., sehingga kinerja 

pegawai juga akan  meningkat dan tujuan instansi dapat tercapai. 

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis dengan 

menambah variabel penelitian, menambah jumlah sampel, dan menggunakan 

lokasi atau objek penelitian yang berbeda dari penelitian yang penulis lakukan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Kepada responden yang terhormat, 

Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian skripsi yang berjudul 

“Pengaruhِ Kompensasiِ Terhadapِ Kinerjaِ Pegawaiِ Padaِ Kantorِ

Kecamatanِ Allaِ Kabupatenِ Enrekang”,ِ maka saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/I meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner atau pernyataan 

yang dilampirkan. Jawaban yang Anda berikan akan sangat membantu penelitian 

ini dan kuesioner ini dapat digunakan apabila sudah terisi semua. 

Seluruh data dan informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/I berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian 

semata. 

Saya ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Sdr/I yang telah bersedia 

meluangkan waktu untu mengisi kuesioner ini secara objektif dan benar. 

 

 

 

Hormat saya, 

 

Afriani Rahman 

105611108120 
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IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA : 

JENIS KELAMIN :  

UMUR  : 

Berilah tanda (√) pada penyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian Anda. 

Ada 4 alternatif Jawaban yang disediakan, yaitu: 

SIMBOL KATEGORI 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

 

A. Kompensasi ( Variabel X ) 

1. Gaji 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Gaji yang diberikan sesuai dengan jabatan 

bapak/ibu 

    

2. Gaji secara keseluruhan sesuai dengan usaha 

yang 

bapak/ibu keluarkan. 

    

3. Gaji yang diterima diberikan secara adil 

sebagaimana 

diterima pegawai lainnya. 

    

4. Bpak/ibu merasa bahwa gaji yang diberikan 

sebanding dengan tingkat pendidikan, 

pengalaman, dan 

keterampilan. 

    

5. Gaji yang diberikan sesuai dengan jadwal 

yang telah 

disepakati bapak/ibu. 
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2. Insentif 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Insentif diberikan sesuai dengan kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan bapak/ibu. 

    

2. Insentif yang diberikan berdasarkan kepada 

masa bekerja bapak/ibu didalam kantor. 

    

3. Bapak/ibu dapat menyelesaikan suatu 

pekerjaan yang diberikan dengan efisen. 

    

4. Insentif yang diberikan mampu memenuhi 

sebagian kebutuhan pokok bapak/ibu. 

    

5. Insentif yang diberikan sesuai dengan 

kedudukan bapak/ibu di dalam kantor. 

    

 

3. Bonus 

 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1.   Bonus yang diterima sesuai dengan harapan    

bapak/ibu. 

    

2. Bonus yang diberikan sebanding dengan 

waktu kerja lembur bapak/ibu. 

    

3. Bonus yang diberikan sesuai dengan kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan bapak/ibu. 

    

4. Bonus yang diterima diberikan secara adil 

sebagaimana diterima pegawai lainnya. 

    

5. Bonus yang diberikan tempat bapak/ibu 

bekerja dapat meningkatkan semangat kerja. 

    

 

4. Tunjangan 

 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Tunjangan yang diterima sesuai dengan 

harapan bapak/ibu. 

    

2. Tunjangan yang diterima sudah sesuai dengan 

tanggung jawab yang bapak/ibu jalani. 

    

3. Fasilitas yang disediakan dapat menunjang 

pekerjaan bapak/ibu. 

    

4. Kantor memberikan asuransi kesehatan 

terhadap bapak/ibu. 

    

5. Bapak/ibu puas dengan jaminan social 

tenaga kerja yang diberikan. 

    

 

B. Kinerja Pegawai ( Variabel Y ) 



98 

 

 

 

1. Kualitas Kerja 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Bapak/ibu berupaya menjadi individu yang 

selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kinerja. 

    

2. Bapak/ibu mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan ketelitian tinggi. 

    

3. Bapak/ibu selalu mengerjakan tugas sesuai 

dengan kualitas yang diinginkan oleh 

atasan. 

    

4. Bapak/ibu terampil dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi. 

    

5. Bapak/ibu selalu mengutamakan etika 

dalam bekerja baik dengan atasan, maupun 

rekan kerja. 

    

 

2.  Kuantitas kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Kuantitas kerja yang diberikan sudah sesuai 

dengan kemampuan bapak/ibu. 

    

2. Kuantitas kerja bapak/ibu sudah sesuai dengan 

standar kerja yang diharapkan oleh kantor. 

    

3. Tingkat pencapaian volume kerja yang 

bapak/ibu hasilkan telah sesuai dengan 

harapan kantor. 

    

4. Bapak/ibu bersedia diberi tambahan 

kuantitas kerja diluar jam kerja apabila 

dibutuhkan. 

    

5. Kuantitas kerja bapak/ibu melebihi rata-rata 

karyawan lain. 
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3. Penggunaan Waktu Dalam Bekerja 

 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Bapak/ibu selalu menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

    

2. Bapak/ibu dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target yang ditetapkan. 

    

3. Bapak/ibu berusaha untuk lebih 

mengutamakan kepentingan pekerjaan 

daripada kepentingan pribadi. 

    

4. Bpak/ibu mampu menentukan dan mengatur 

prioritas kerja secara efektif. 

    

5 Bapak/ibu mengerjakan pekerjaan dengan 

cekatan dan tidak menunda-nunda. 

    

 

3. Kerjasama 

 

NO Pernyataan SS S KS TS 

1. Bapak/ibu memberikan masukan yang 

dibutuhkan orang lain untuk meningkatkan 

kinerja dari pekerjaan anda. 

    

2. Hubungan bapak/ibu dengan pemimpin 

berjalan dengan baik. 

    

3. Hubungan bapak/ibu dengan sesame pegawai 

terjalin dengan baik. 

    

4. Masalah yang terjadi di kantor tidak 

berpengaruh pada urusan pribadi. 

    

5. Bapak/ibu membagi tugas dan tanggung 

jawab kepada pegawai lain dengan adil. 
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LAMPIRAN 

1. Tabulasi Jawaban Instrumen Kompensasi (X) 

 

 

NO 
JENIS 

/KELAMIN 
Umur 

KOMPENSASI(X) 

TOTAL GAJIX1) INSENTIF(X2) BONUS(X3) TUNJANGAN(X4) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 LAKI-LAKI 45 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 48 

2 LAKI-LAKI 33 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 50 

3 LAKI-LAKI 46 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 52 

4 LAKI-LAKI 43 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 46 

5 LAKI-LAKI 34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 54 

6 LAKI-LAKI 34 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 49 

7 LAKI-LAKI 45 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 3 56 

8 LAKI-LAKI 36 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 3 56 

9 LAKI-LAKI 28 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 53 

10 LAKI-LAKI 28 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 53 

11 LAKI-LAKI 53 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 53 

12 LAKI-LAKI 41 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 50 

13 LAKI-LAKI 42 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 52 

14 LAKI-LAKI 27 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 50 

15 LAKI-LAKI 41 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 50 

16 LAKI-LAKI 46 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 59 

17 LAKI-LAKI 31 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 46 

18 LAKI-LAKI 50 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 51 

19 LAKI-LAKI 32 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 48 

20 LAKI-LAKI 28 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 53 

21 LAKI-LAKI 42 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 52 

22 PEREMPUAN 35 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 52 

23 PEREMPUAN 42 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 53 

24 PEREMPUAN 38 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 51 

25 PEREMPUAN 49 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 48 

26 PEREMPUAN 26 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 48 

27 PEREMPUAN 28 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 50 

28 PEREMPUAN 33 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 48 

29 PEREMPUAN 29 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 53 

30 PEREMPUAN 39 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 49 

31 PEREMPUAN 40 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 50 

32 PEREMPUAN 31 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 54 

33 PEREMPUAN 32 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 52 

34 PEREMPUAN 31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 53 

35 PEREMPUAN 47 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 58 
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36 PEREMPUAN 43 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 51 

37 PEREMPUAN 41 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 54 

38 PEREMPUAN 42 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 67 

39 PEREMPUAN 31 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 48 

40 PEREMPUAN 30 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 49 

41 PEREMPUAN 49 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 55 

42 PEREMPUAN 30 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 55 

43 PEREMPUAN 32 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 60 

44 PEREMPUAN 40 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 64 

45 PEREMPUAN 40 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 4 3 62 

46 PEREMPUAN 29 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 51 

47 PEREMPUAN 40 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 52 

48 PEREMPUAN 34 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 55 

49 PEREMPUAN 48 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 63 

50 PEREMPUAN 34 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 

51 PEREMPUAN 53 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 57 

52 PEREMPUAN 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

53 PEREMPUAN 27 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 51 
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2. Tabulasi jawaban Instrumen Kinerja Peagawai(Y) 

NO JENIS KELAMIN Umur 

KINERJA PEGAWAI(Y) 

TOTAL KUALITAS KERJA KUANTITAS KERJA PENGGUNAAN WAKTU KERJASAMA 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 LAKI-LAKI 45 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 57 

2 LAKI-LAKI 33 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 57 

3 LAKI-LAKI 46 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 53 

4 LAKI-LAKI 43 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 63 

5 LAKI-LAKI 34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

6 LAKI-LAKI 34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

7 LAKI-LAKI 45 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 67 

8 LAKI-LAKI 36 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 67 

9 LAKI-LAKI 28 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 53 

10 LAKI-LAKI 28 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 55 

11 LAKI-LAKI 53 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 56 

12 LAKI-LAKI 41 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

13 LAKI-LAKI 42 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

14 LAKI-LAKI 27 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 53 

15 LAKI-LAKI 41 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

16 LAKI-LAKI 46 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 68 

17 LAKI-LAKI 31 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 72 

18 LAKI-LAKI 50 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 71 

19 LAKI-LAKI 32 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 72 

20 LAKI-LAKI 28 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 53 

21 LAKI-LAKI 42 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

22 PEREMPUAN 35 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

23 PEREMPUAN 42 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

24 PEREMPUAN 38 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

25 PEREMPUAN 49 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 

26 PEREMPUAN 26 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 68 

27 PEREMPUAN 28 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 53 

28 PEREMPUAN 33 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 

29 PEREMPUAN 29 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 61 

30 PEREMPUAN 39 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 59 

31 PEREMPUAN 40 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 56 

32 PEREMPUAN 31 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 53 

33 PEREMPUAN 32 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 53 

34 PEREMPUAN 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

35 PEREMPUAN 47 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 67 

36 PEREMPUAN 43 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 `3 3 3 3 3 55 
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37 PEREMPUAN 41 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 55 

38 PEREMPUAN 42 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 73 

39 PEREMPUAN 31 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 62 

40 PEREMPUAN 30 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 53 

41 PEREMPUAN 49 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 54 

42 PEREMPUAN 30 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

43 PEREMPUAN 32 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 67 

44 PEREMPUAN 40 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 66 

45 PEREMPUAN 40 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 66 

46 PEREMPUAN 29 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 67 

47 PEREMPUAN 40 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 56 

48 PEREMPUAN 34 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

49 PEREMPUAN 48 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

50 PEREMPUAN 34 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

51 PEREMPUAN 53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 

52 PEREMPUAN 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

53 PEREMPUAN 27 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 4 62 
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3. Hasil Uji Validitas Instrumen Kompensasi (X) 

 
Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 TOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

1 .624** -.094 .466** .053 .571** .618** .191 .167 -

.332* 

.204 .325* .046 -.013 .395** .015 -.022 -.033 .424** .324* .568** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .501 .000 .708 .000 .000 .172 .231 .015 .143 .018 .741 .926 .003 .918 .876 .815 .002 .018 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X02 Pearson 

Correlation 

.624** 1 .339* .125 .089 .620** .447** .333* .226 -.071 .172 .013 .115 .266 .402** .276* .210 -.065 .452** .484** .680** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.013 .373 .525 .000 .001 .015 .104 .614 .217 .925 .412 .055 .003 .046 .132 .644 .001 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X03 Pearson 

Correlation 

-.094 .339* 1 -

.298* 

.203 .221 -.233 .172 -

.153 

.156 -.005 -.106 .007 .243 .030 .354** .290* .089 .257 .295* .277* 

Sig. (2-

tailed) 

.501 .013 
 

.030 .144 .111 .093 .217 .274 .266 .970 .449 .963 .080 .831 .009 .035 .528 .063 .032 .044 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X04 Pearson 

Correlation 

.466** .125 -

.298* 

1 -

.001 

.046 .283* .108 .265 .041 .506** .606** .042 .019 .243 .042 .081 -.003 .066 .053 .468** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .373 .030 
 

.992 .742 .040 .443 .055 .771 .000 .000 .766 .890 .080 .764 .564 .983 .640 .707 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X05 Pearson 

Correlation 

.053 .089 .203 -.001 1 -.187 .037 .206 -

.070 

.268 .220 .074 -.089 .211 .228 -.247 .057 .322* .223 .053 .293* 

Sig. (2-

tailed) 

.708 .525 .144 .992 
 

.180 .791 .139 .617 .052 .114 .601 .525 .129 .101 .075 .687 .019 .108 .704 .033 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X06 Pearson 

Correlation 

.571** .620** .221 .046 -

.187 

1 .653** .091 .185 -.068 -.013 -.008 .157 .007 .323* .138 .098 -.048 .388** .194 .488** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .111 .742 .180 
 

.000 .517 .184 .629 .927 .953 .260 .958 .018 .325 .483 .735 .004 .163 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X07 Pearson 

Correlation 

.618** .447** -.233 .283* .037 .653** 1 .098 .218 -.015 .178 .119 .235 -.023 .447** -.033 .050 .075 .328* .051 .538** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .093 .040 .791 .000 
 

.484 .116 .917 .202 .397 .090 .871 .001 .813 .720 .591 .016 .719 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X08 Pearson 

Correlation 

.191 .333* .172 .108 .206 .091 .098 1 .042 .087 .061 -.029 -.024 .155 .080 -.061 .048 -.065 .072 .128 .330* 

Sig. (2-

tailed) 

.172 .015 .217 .443 .139 .517 .484 
 

.763 .534 .663 .834 .863 .267 .568 .663 .733 .646 .609 .362 .016 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X09 Pearson 

Correlation 

.167 .226 -.153 .265 -

.070 

.185 .218 .042 1 .012 .323* -.076 .034 .056 .063 .147 .306* -.224 -.082 .046 .280* 

Sig. (2-

tailed) 

.231 .104 .274 .055 .617 .184 .116 .763 
 

.933 .018 .589 .807 .690 .652 .295 .026 .107 .558 .746 .042 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X10 Pearson 

Correlation 

-

.332* 

-.071 .156 .041 .268 -.068 -.015 .087 .012 1 -.057 .003 .309* .005 .078 .165 .371** .377** .239 .030 .306* 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .614 .266 .771 .052 .629 .917 .534 .933 
 

.683 .983 .024 .971 .578 .236 .006 .005 .085 .830 .026 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X11 Pearson 

Correlation 

.204 .172 -.005 .506** .220 -.013 .178 .061 .323* -.057 1 .295* .199 .363** .279* .162 .216 -.003 -.058 .050 .502** 

Sig. (2-

tailed) 

.143 .217 .970 .000 .114 .927 .202 .663 .018 .683 
 

.032 .152 .008 .043 .245 .120 .984 .678 .720 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X12 Pearson 

Correlation 

.325* .013 -.106 .606** .074 -.008 .119 -

.029 

-

.076 

.003 .295* 1 .162 .156 .145 .020 -.031 .094 .146 -.036 .362** 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .925 .449 .000 .601 .953 .397 .834 .589 .983 .032 
 

.245 .263 .301 .885 .827 .502 .296 .801 .008 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X13 Pearson 

Correlation 

.046 .115 .007 .042 -

.089 

.157 .235 -

.024 

.034 .309* .199 .162 1 .098 .348* .252 .246 .188 .072 .430** .455** 

Sig. (2-

tailed) 

.741 .412 .963 .766 .525 .260 .090 .863 .807 .024 .152 .245 
 

.483 .011 .069 .075 .177 .608 .001 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X14 Pearson 

Correlation 

-.013 .266 .243 .019 .211 .007 -.023 .155 .056 .005 .363** .156 .098 1 .268 .082 .088 .087 .207 -.061 .380** 

Sig. (2-

tailed) 

.926 .055 .080 .890 .129 .958 .871 .267 .690 .971 .008 .263 .483 
 

.052 .561 .533 .536 .138 .663 .005 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X15 Pearson 

Correlation 

.395** .402** .030 .243 .228 .323* .447** .080 .063 .078 .279* .145 .348* .268 1 -.048 .072 .463** .481** .129 .641** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .003 .831 .080 .101 .018 .001 .568 .652 .578 .043 .301 .011 .052 
 

.735 .609 .000 .000 .355 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X16 Pearson 

Correlation 

.015 .276* .354** .042 -

.247 

.138 -.033 -

.061 

.147 .165 .162 .020 .252 .082 -.048 1 .583** -.076 -.110 .311* .330* 

Sig. (2-

tailed) 

.918 .046 .009 .764 .075 .325 .813 .663 .295 .236 .245 .885 .069 .561 .735 
 

.000 .588 .431 .024 .016 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X17 Pearson 

Correlation 

-.022 .210 .290* .081 .057 .098 .050 .048 .306* .371** .216 -.031 .246 .088 .072 .583** 1 .008 -.028 .263 .449** 

Sig. (2-

tailed) 

.876 .132 .035 .564 .687 .483 .720 .733 .026 .006 .120 .827 .075 .533 .609 .000 
 

.954 .841 .057 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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X18 Pearson 

Correlation 

-.033 -.065 .089 -.003 .322* -.048 .075 -

.065 

-

.224 

.377** -.003 .094 .188 .087 .463** -.076 .008 1 .524** -.155 .301* 

Sig. (2-

tailed) 

.815 .644 .528 .983 .019 .735 .591 .646 .107 .005 .984 .502 .177 .536 .000 .588 .954 
 

.000 .266 .029 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X19 Pearson 

Correlation 

.424** .452** .257 .066 .223 .388** .328* .072 -

.082 

.239 -.058 .146 .072 .207 .481** -.110 -.028 .524** 1 .153 .532** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .001 .063 .640 .108 .004 .016 .609 .558 .085 .678 .296 .608 .138 .000 .431 .841 .000 
 

.274 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X20 Pearson 

Correlation 

.324* .484** .295* .053 .053 .194 .051 .128 .046 .030 .050 -.036 .430** -.061 .129 .311* .263 -.155 .153 1 .406** 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .000 .032 .707 .704 .163 .719 .362 .746 .830 .720 .801 .001 .663 .355 .024 .057 .266 .274 
 

.003 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.568** .680** .277* .468** .293* .488** .538** .330* .280* .306* .502** .362** .455** .380** .641** .330* .449** .301* .532** .406** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .044 .000 .033 .000 .000 .016 .042 .026 .000 .008 .001 .005 .000 .016 .001 .029 .000 .003 
 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4.  Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Pegawai (Y) 

 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 

TOTA

L 

Y01 Pearson 

Correlati

on 

1 .345
* 

.351
* 

.449
** 

.494
** 

.059 .235 .360
** 

.334
* 

.131 .057 .376
** 

.477
** 

.333
* 

.333
* 

.258 .306
* 

.342
* 

.550
** 

.576
** 

.688** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.012 .010 .001 .000 .674 .091 .008 .015 .351 .685 .006 .000 .015 .015 .062 .026 .012 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y02 Pearson 

Correlati

on 

.345
* 

1 .172 .245 .240 .144 .299
* 

.155 .051 .071 .373
** 

.576
** 

.198 .425
** 

.133 .226 .232 .338
* 

.240 .136 .507** 

Sig. (2-

tailed) 

.012 
 

.219 .077 .084 .305 .030 .269 .718 .613 .006 .000 .155 .002 .344 .103 .095 .013 .084 .332 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y03 Pearson 

Correlati

on 

.351
* 

.172 1 .377
** 

.342
* 

.214 .301
* 

.251 .217 .253 .313
* 

.252 .486
** 

.281
* 

.514
** 

.148 .013 .133 .463
** 

.459
** 

.611** 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .219 
 

.005 .012 .125 .029 .070 .119 .067 .023 .069 .000 .041 .000 .291 .929 .342 .000 .001 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y04 Pearson 

Correlati

on 

.449
** 

.245 .377
** 

1 .360
** 

.272
* 

.371
** 

.295
* 

.252 .338
* 

.125 .335
* 

.430
** 

.396
** 

.292
* 

.015 .093 .255 .298
* 

.251 .600** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .077 .005 
 

.008 .049 .006 .032 .069 .013 .374 .014 .001 .003 .034 .913 .507 .065 .030 .070 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Y05 Pearson 

Correlati

on 

.494
** 

.240 .342
* 

.360
** 

1 .425
** 

.326
* 

.414
** 

.232 .325
* 

.175 .342
* 

.456
** 

.397
** 

.443
** 

.113 -

.021 

.400
** 

.287
* 

.196 .647** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .084 .012 .008 
 

.001 .017 .002 .094 .017 .211 .012 .001 .003 .001 .421 .881 .003 .037 .160 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y06 Pearson 

Correlati

on 

.059 .144 .214 .272
* 

.425
** 

1 .262 .172 .029 .020 .161 .164 .368
** 

.462
** 

.165 -

.181 

.121 .183 .003 -

.145 

.337* 

Sig. (2-

tailed) 

.674 .305 .125 .049 .001 
 

.058 .218 .835 .885 .250 .240 .007 .000 .237 .194 .390 .190 .983 .300 .014 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y07 Pearson 

Correlati

on 

.235 .299
* 

.301
* 

.371
** 

.326
* 

.262 1 .148 -

.177 

.145 .293
* 

.404
** 

.077 .435
** 

.233 -

.154 

.287
* 

.510
** 

.323
* 

.312
* 

.489** 

Sig. (2-

tailed) 

.091 .030 .029 .006 .017 .058 
 

.290 .205 .300 .033 .003 .584 .001 .094 .271 .037 .000 .018 .023 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y08 Pearson 

Correlati

on 

.360
** 

.155 .251 .295
* 

.414
** 

.172 .148 1 .337
* 

.341
* 

.026 .092 .333
* 

.324
* 

.447
** 

.442
** 

.106 .317
* 

.306
* 

.290
* 

.588** 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .269 .070 .032 .002 .218 .290 
 

.013 .012 .853 .513 .015 .018 .001 .001 .451 .021 .026 .035 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y09 Pearson 

Correlati

on 

.334
* 

.051 .217 .252 .232 .029 -

.177 

.337
* 

1 .288
* 

-

.043 

-

.062 

.464
** 

.273
* 

.307
* 

.393
** 

.087 -

.055 

.253 .250 .447** 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .718 .119 .069 .094 .835 .205 .013 
 

.036 .759 .661 .000 .048 .025 .004 .536 .693 .068 .071 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Y10 Pearson 

Correlati

on 

.131 .071 .253 .338
* 

.325
* 

.020 .145 .341
* 

.288
* 

1 .460
** 

.270 .224 .147 .352
** 

.276
* 

.166 -

.106 

.074 .090 .462** 

Sig. (2-

tailed) 

.351 .613 .067 .013 .017 .885 .300 .012 .036 
 

.001 .050 .106 .292 .010 .045 .234 .450 .600 .522 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y11 Pearson 

Correlati

on 

.057 .373
** 

.313
* 

.125 .175 .161 .293
* 

.026 -

.043 

.460
** 

1 .559
** 

-

.006 

.416
** 

.127 .091 .065 .083 .007 -

.012 

.381** 

Sig. (2-

tailed) 

.685 .006 .023 .374 .211 .250 .033 .853 .759 .001 
 

.000 .966 .002 .363 .517 .646 .553 .962 .929 .005 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y12 Pearson 

Correlati

on 

.376
** 

.576
** 

.252 .335
* 

.342
* 

.164 .404
** 

.092 -

.062 

.270 .559
** 

1 .048 .506
** 

.255 .027 .266 .351
* 

.375
** 

.183 .568** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .000 .069 .014 .012 .240 .003 .513 .661 .050 .000 
 

.731 .000 .066 .848 .055 .010 .006 .189 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y13 Pearson 

Correlati

on 

.477
** 

.198 .486
** 

.430
** 

.456
** 

.368
** 

.077 .333
* 

.464
** 

.224 -

.006 

.048 1 .320
* 

.656
** 

.537
** 

.155 -

.048 

.288
* 

.350
* 

.648** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .155 .000 .001 .001 .007 .584 .015 .000 .106 .966 .731 
 

.020 .000 .000 .267 .733 .036 .010 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y14 Pearson 

Correlati

on 

.333
* 

.425
** 

.281
* 

.396
** 

.397
** 

.462
** 

.435
** 

.324
* 

.273
* 

.147 .416
** 

.506
** 

.320
* 

1 .387
** 

.258 .215 .478
** 

.285
* 

.147 .683** 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .002 .041 .003 .003 .000 .001 .018 .048 .292 .002 .000 .020 
 

.004 .063 .122 .000 .038 .294 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Y15 Pearson 

Correlati

on 

.333
* 

.133 .514
** 

.292
* 

.443
** 

.165 .233 .447
** 

.307
* 

.352
** 

.127 .255 .656
** 

.387
** 

1 .537
** 

.095 .103 .358
** 

.355
** 

.675** 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .344 .000 .034 .001 .237 .094 .001 .025 .010 .363 .066 .000 .004 
 

.000 .497 .463 .008 .009 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y16 Pearson 

Correlati

on 

.258 .226 .148 .015 .113 -

.181 

-

.154 

.442
** 

.393
** 

.276
* 

.091 .027 .537
** 

.258 .537
** 

1 .068 -

.197 

.059 .198 .404** 

Sig. (2-

tailed) 

.062 .103 .291 .913 .421 .194 .271 .001 .004 .045 .517 .848 .000 .063 .000 
 

.628 .158 .677 .155 .003 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y17 Pearson 

Correlati

on 

.306
* 

.232 .013 .093 -

.021 

.121 .287
* 

.106 .087 .166 .065 .266 .155 .215 .095 .068 1 .109 .356
** 

.306
* 

.344* 

Sig. (2-

tailed) 

.026 .095 .929 .507 .881 .390 .037 .451 .536 .234 .646 .055 .267 .122 .497 .628 
 

.437 .009 .026 .012 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y18 Pearson 

Correlati

on 

.342
* 

.338
* 

.133 .255 .400
** 

.183 .510
** 

.317
* 

-

.055 

-

.106 

.083 .351
* 

-

.048 

.478
** 

.103 -

.197 

.109 1 .500
** 

.321
* 

.457** 

Sig. (2-

tailed) 

.012 .013 .342 .065 .003 .190 .000 .021 .693 .450 .553 .010 .733 .000 .463 .158 .437 
 

.000 .019 .001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Y19 Pearson 

Correlati

on 

.550
** 

.240 .463
** 

.298
* 

.287
* 

.003 .323
* 

.306
* 

.253 .074 .007 .375
** 

.288
* 

.285
* 

.358
** 

.059 .356
** 

.500
** 

1 .749
** 

.637** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .084 .000 .030 .037 .983 .018 .026 .068 .600 .962 .006 .036 .038 .008 .677 .009 .000 
 

.000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Y20 Pearson 

Correlati

on 

.576
** 

.136 .459
** 

.251 .196 -

.145 

.312
* 

.290
* 

.250 .090 -

.012 

.183 .350
* 

.147 .355
** 

.198 .306
* 

.321
* 

.749
** 

1 .570** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .332 .001 .070 .160 .300 .023 .035 .071 .522 .929 .189 .010 .294 .009 .155 .026 .019 .000 
 

.000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

TOTA

L 

Pearson 

Correlati

on 

.688
** 

.507
** 

.611
** 

.600
** 

.647
** 

.337
* 

.489
** 

.588
** 

.447
** 

.462
** 

.381
** 

.568
** 

.648
** 

.683
** 

.675
** 

.404
** 

.344
* 

.457
** 

.637
** 

.570
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .014 .000 .000 .001 .001 .005 .000 .000 .000 .000 .003 .012 .001 .000 .000 
 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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1. Jawaban Responden  

A. GAJI(X1) 

a. Gaji yang diberikan sesuai dengan 

jabatan bapak/ibu 

 

b. Gaji secara keseluruhan sesuai 

dengan usaha yang bapak/ibu 

keluarkan  

c. Gaji yang diterima diberikan secara 

adil sebagaimana diterima pegawai 

lainnya  

d. Bapak/ibu merasa bahwa gaji yang 

diberikan sebanding dengan Tingkat 

Pendidikan, pengalaman, dan 

keterampilan. 

 

e. Gaji yang diberikan sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati bapak/ibu 
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B. INSENTIF(X2) 

a. Insentif diberikan sesuai dengan kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan bapak/ibu 

 

b. Insentif yang diberikan berdasarkan 

kepada masa bekerja bapak/ibu didalam 

kantor 

 

c. Bapak/ibu dapat menyelesaikan suatu 

pekerjaan yang diberikan dengan efisien 

d. Insentif yang diberikan mampu 

memenuhi Sebagian kebutuhan pokok 

bapak/ibu 

 

e. Insentif yang diberikan sesuai dengan 

kedudukan baoak/ibu didalam kantor 
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C. BONUS(X3) 

a. Bonus yang diterima sesuai dengan 

harapan bapak/ibu 

 

b. Bonus yang diberikan sebanding dengan 

waktu kerja lembur bapak/ibu 

 

c. Bonus yang diberikan sesuai dengan 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan 

bapak/ibu 

 

d. Bonus yang diterima diberikan secara 

adil sebagaimana diterima pegawai 

lainnya 

 

e. Bonus yang diberikan tempat bapak/ibu 

bekerja dapat meningkatkan semangat 

kerja 
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D. TUNJANGAN(X4) 

a. Tunjangan yang diterima sesuai dengan 

harapan bapak/ibu 

 

b. Tunjangan yang diterima sudah sesuai 

dengan tanggungjawab yang bapak/ibu 

jalani 

 

c. Fasilitas yang disediakan dapat 

menunjang pekerjaan bapak/ibu 

 

d. Kantor memberikan asuransi Kesehatan 

terhadap bapak/ibu 

 

e. Bapak/ibu puas dengan jaminan sosial 

tenaga kerja yang diberikan 
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A. KUALITAS KERJA (Y1) 

a. Bapak/ibu berupaya menjadi individu 

yang selalu berusahan untuk 

meningkatkan kualitas kerja. 

 

b. Bapak/ibu mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan ketelitian tinggi. 

 

 

c. Bapak/ibu selalu mengerjakan tugas 

sesuai dengan kualitas yang diinginkan 

oleh atasan. 

 

d. Bapak/ibu terampil dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi 

 

e. Bapak/ibu selalu mengutamakan etika dalam 

bekerja baik dengan atasan, maupun rekan 

kerja 
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B. KUANTITAS KERJA (Y2) 

a. Kuantitas kerja yang diberikan sudah 

sesuai dengan kemampuan bapak/ibu. 

 

b. Kuantitas kerja bapak/ibu sudah sesuai 

dengan standar kerja yang diharapkan 

oleh kantor. 

 

c. Tingkat pencapaian volume kerja yang 

bapak/ibu hasilkan telah sesuai dengan 

harapan kantor. 

 

d. Bapak/ibu bersedia diberi tambahan 

kuantitas kerja diluar jam kerja apabila 

dibutuhkan. 

 

e. Kuantitas kerja bapak/ibu melebihi rata-rata 

karyawan 
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C. PENGGUNAAN WAKTU DALAM BEKERJA (Y3) 

a. Bapak/ibu selalu menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

b. Bapak/ibu dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target yang 

ditetapkan. 

 

c. Bapak/ibu berusaha untuk lebih 

mengutamakan kepentingan pekerjaan 

daripada kepentingan pribadi. 

 

d. Bapak/ibu menentukan dan mengatur 

prioritas kerja secara efektif. 

 

e. Bapak/ibu mengerjakan pekerjaan dengan 

cekatan dan tidak menunda-nunda 
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D. KERJA SAMA (Y4) 

a. Bapak/ibu memberikan masukan yang 

dibutuhkan orang lain untuk 

meningkatkan kinerja dari pekerjaan 

anda. 

 

b. Hubungan bapak/ibu dengan pimpinan 

berjalan dengan baik 

c. Hubungan bapak/ibu dengan sesama 

pegawai terjalin dengan baik 

 

d. Masalah yang terjadi di kantor tidak 

berpengaruh pada urusan pribadi 

e. Bapak/ibu membagi tugas dan tanggung 

jawab kepada pegawai lain dengan adil 
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Lampiran 1. SK Pembimbing Penulisan Skripsi  
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Lampiran 2. Pengantar Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian dari LP3M 
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Lampiran 4. Surat Izin Penalitian dari DPMPTSP Provinisi 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Kabupaten Engrekang 

 

Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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